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ABSTRAK 
Nama              : Abdurrahman Siga BS 
Nim              : 50400111001 
Judul skripsi  : Pola Dakwah Pembaharu Pemikiran Islam di Indonesia (Studi 
Komparatif Gagasan Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari) 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) untuk mengetahui kepribadian Ahmad 
Dahlan dan Hasyim Asy’ari sebagai seorang tokoh pembaharu. 2) untuk mengetahui 
pola dakwah Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari dalam menghadapi umat Islam di 
Indonesia. 3) untuk mengetahui kondisi umat Islam sebelum dan setelah hadirnya 
Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari. 
 Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan  
historis dan pendekatan filosofis. Penelitian ini tergolong library research, untuk 
memperoleh data penulis menggunakan metode pengumpulan data berupa 
dokumentasi. Untuk pengumpulan data dokumentasi dibutuhkan alat tulis menulis 
yang berupa buku catatan juga pulpen, alat elektronik seperti leptop untuk membaca 
file berupa jurnal elektronik. Kemudian menganalisis data  dengan cara reduksi data, 
display data, analisis perbandingan dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini adalah K.H. 
Ahmad Dahlan adalah seorang yang arif dan tajam pemikirannya serta memiliki 
pandangan yang jauh ke depan K.H. Hasyim Asy’ari mempunyai kepribadian yang 
luhur serta sikap pantang menyerah dan juga memiliki kekuatan spiritual yang 
dikenal dengan nama karamah. K.H. Ahmad Dahlan menggunakan metode dakwah 
amar ma’ruf nahi mungkar dan K.H. Hasyim Asy’ari menggunakan sistem 
bermazhab. Kondisi umat pada masa itu salah satunya adalah umat Islam dihinggapi 
berbagai macam penyakit  seperti syirik, bid’ah, kurafat dan lain-lain. Dalam 
menghadapi kondisi umat tersebut maka kedua tokoh ini menggunakan metode yang 
berbeda. K.H. Ahmad Dahlan cenderung modernis karena dalam menghadapinya 
langsung merubah hal yang tidak sesuai dengan Al-Quran dan Hadist sedangkan K.H. 
Hasyim Asy’ari cenderung tradisionalis karena dalam menghadapinya dengan 
mempertimbangkan tradisi dikalangan masyarakat Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar  Belakang  Masalah 
Timbulnya pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia baik di dalam bidang 
agama, sosial, dan pendidikan diawali dan dilatar belakangi oleh pembaruan 
pemikiran Islam yang timbul dibelahan dunia Islam lainnya, terutama diawali oleh 
pembaharu pemikiran Islam yang timbul di Mesir, Turki, dan India. 
Kemajuan dan gema pembaharuan itu sampai di Indonesia di awal abad ke-20, 
muncullah beberapa tokoh pembaharu pemikiran Islam di Indonesia. Para pembaharu 
itu banyak bergerak dibidang organisasi sosial, pendidikan dan politik. Diantaranya 
Syekh Muhammad Jamil Jambek, Syekh Thaher Jalaluddin, Haji Karim Hamrullah, 
Haji Abdullah Ahmad, Syekh Ibrahim Musa, Zainuddin Labai Al Yunusi, yang 
semuanya ini berasal dari Minang Kabau. Di Jawa muncul tokoh H. Ahmad Dahlan, 
dengan gerakan muhammadiyah, H. Hasan, dengan gerakan persatuan Islam (Persis), 
Haji Abdullah Halim dengan gerakan perserikatan Ulama. Hasyim Asy‟ari dengan 
organisasi Nahdatul Ulama. Tokoh-tokoh ini semuanya banyak bergerak di bidang 
Pendidikan. Muncullah upaya-upaya untuk memperbarui pendidikan Islam di 
Indonesia.
1
 
Latar belakang pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia dipengaruhi oleh 
dua faktor. Pertama pembaharuan yang bersumber dari ide-ide yang muncul dari luar 
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yang dibawa oleh para tokoh atau ulama yang pulang ke tanah air setelah beberapa 
lama bermukim di luar negeri (Mekkah, Madina, Kairo). Ide-ide yang mereka peroleh 
diperantauan itu menjadi wacana pembaharuan setelah mereka kembali ke tanah air. 
Selain itu, faktor yang bersumber dari kondisi tanah air juga banyak 
mempengaruhi pembaruan pendidikan Islam di Indonesia. Kondisi tanah air 
Indonesia pada awal abad ke-20 adalah dikuasai oleh kaum penjajah Barat. 
Steenbrink menyebutkan ada beberapa faktor pendorong bagi pembaharu pendidikan 
Islam di Indonesia pada permulaan abad ke 20, yaitu:  
1. Sejak tahun 1900, telah banyak pemikiran untuk kembali ke Al-Qur‟an dan 
Sunnah yang dijadikan titik tolak untuk menilai kebiasaan agama dan 
kebudayaan yang ada. Tema sentralnya adalah menolak taklid. Dengan 
kembali ke Al-Qur‟an dan Sunnah mengakibatkan perubahan dalam 
bermacam-macam kebiasaan agama. 
2. Dorongan kedua adalah sifat perlawanan nasional terhadap penguasa kolonial 
Belanda. 
3. Dorongan ketiga adalah adanya usaha-usaha dari umat Islam untuk 
memperkuat organisasinya di bidang sosial ekonomi. 
4. Dorongan keempat, berasal dari pembaharu pendidikan Islam. Dalam bidang 
ini cukup banyak orang dan organisasi Islam, tidak puas dengan metode 
tradisional dalam mempelajari Al-Qur‟an dan studi agama.2 
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Tokoh-tokoh pembaharu pemikiran Islam di Indonesia bagitu banyak, akan 
tetapi pada penelitian ini penulis lebih menfokuskan pada 2 tokoh pembaharu saja 
yakni dua orang sahabat Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari. 
Ahmad Dahlan dilahirkan di Kauman, Yogyakarta, dengan nama kecil 
Muhammad Darwis. Ayahnya bernama K.H. Abu Bakar, seorang imam dan khatib 
Masjid Besar Kauman, Yogyakarta.  Diyakini, bahwa selama tinggalnya di kota suci 
Mekkah itulah Ahmad Dahlan bertemu dengan ide-ide pembaharuan Islam yang 
dipelopori Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Ahmad 
Dahlan bukan seorang penulis sebagaimana Muhammad Natsir. Oleh karena itu, 
gagasan-gagasan pemikirannya beliau sampaikan secara lisan dan karya nyata. Untuk 
itu beliau lebih dikenal sebagai pelaku dibandingkan sebagai pemikir.
3
 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, 
berasas Islam dan bersumber pada al-Qur‟an dan Hadist. Gerakan Muhammadiyah 
bermaksud untuk berta‟faul (berpengharapan baik) dapat mencontoh dan meneladani 
jejak perjuangan nabi Muhammad Saw, dalam rangka menegakkan dan menjunjung 
tinggi agama Islam semata-mata demi terwujudnya izzul Islam wal muslimin, 
kejayaan Islam sebagai idealita dan kemuliaan hidup sebagai realita. Hampir seluruh 
pemikiran Ahmad Dahlan berangkat dari keprihatinannya terhadap situasi dan kondisi 
global umat Islam waktu itu yang tenggelam dalam kejumudan (stagnasi), 
kebodohan, serta keterbelakangan. Kondisi ini semakin diperparah dengan politik 
kolonial Belanda yang sangat merugikan bangsa Indonesia.  
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Menurut Ahmad Dahlan, upaya strategis untuk menyelamatkan umat Islam 
dari pola berpikir yang statis menuju pemikiran yang dinamis adalah melalui 
pendidikan. Dari pengamatan yang dilakukan Ahmad Dahlan, beliau sampai kepada 
kesimpulan bahwa umat Islam Indonesia sedang mengalami kemunduran. Sebab-
sebabnya ialah tidak adanya persatuan dikalangan umat Islam sendiri, sehingga 
pemerintah Belanda dengan mudah mematahkan kekuatan-kekuatan Islam. Sebab-
sebab lain ialah masih kuatnya mistik, animisme dan sisa-sisa ajaran Hindu dan 
Budha yang mempengaruhi tingkah laku umat Islam.
4
 
Untuk menghilangkan keadaan yang tidak menguntungkan itu harus diadakan 
pembaharuan cara berpikir. Menurut Ahmad Dahlan, pembaharuan itu harus dimulai 
dari kegiatan-kegiatan sosial. Sesuai dengan pendapat itu, maka Ahmad Dahlan pun 
giat mengadakan dakwah dan memberikan pelajaran agama di sekolah-sekolah, 
termasuk sekolah-sekolah pemerintah. 
Hasyim Asy‟ari nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim Asy‟ari ibn 
„Abd al-Walid ibn „Abd al-Halim. Beliau lahir di Desa Gedang, Jombang Jawa 
Timur, pada hari selasa kliwon, 24 Dzulqaidah 1287 H..
5
 
Hasyim Asy‟ari merupakan tokoh besar yang amat disegani pada zamannya 
hingga saat ini. Beliau adalah seorang yang ambisius akan pengetahuan membuat 
pribadi Hasyim Asy‟ari menjadi amat disegani. Pola pemikiran beliau yang bersifat 
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kesufi-sufian membuat daya tarik bagi penulis dengan membandingkannya dengan 
pola pemikiran Ahmad Dahlan.
6
 
Berdakwah bagi Hasyim Asy‟ari merupakan salah satu tujuan hidupnya. Hal 
ini dibuktikan ketika beliau pulang dari Mekkah langsung mendirikan pesantren di 
Tebu Ireng, Jombang. Pada waktu itu, Tebu Ireng merupakan sebuah Desa yang 
penuh dengan rumah pelacuran dan tempat minum-minuman keras yang ramai 
dikunjungi penduduk yang umumnya memperoleh penghidupan dari pabrik gula 
setempat . Mendirikan pesantren di tempat itu pada mulanya ditertawakan oleh 
beberapa koleganya, karena dianggap sebagai keputusan yang konyol. Akan tetapi, 
pendirian pesantren tersebut bukanlah tanpa maksud . Beliau mempunyai tujuan 
untuk menyampaikan dan mengamalkan ilmu yang diperolehnya dan menjadikan 
pesantren sebagai agen perubahan sosial. 
Pikiran yang paling mendasar dari K.H. Hasyim asy‟ari adalah pembelaannya 
terhadap cara beragama dengan sistem mashab. Ini adalah pandangan yang erat 
kaitannya dengan sikap beragama dari mayoritas kaum Muslim yang selama ini 
disebut sebagai Ahlussunnah wal Jamaah.
7
 
Nahdatul Ulama termasuk salah satu dari gerakan modernisasi Islam, yang 
berusaha memajukan agama membangkitkan kesadaran masyarakat dalam mencapai 
Indonesia merdeka. Dalam menentang penjajahan Belanda, NU turut menyokong 
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GAPI memperjuangkan Indonesia berparlemen, menolak kerja rodi dan diadakannya 
milisi yang hendak dipaksakan penjajah.
8
 
Kedua tokoh di atas mempunyai beberapa kesamaan yang bersifat umum 
diantaranya pernah berguru pada guru yang sama di Mekkah yaitu Syaikh Ahmad 
Khatib seorang guru besar yang berasal dari Minangkabau sekaligus imam Masjidil 
Haram saat itu. Walaupun dengan guru yang sama pola pemikiran beliau berbeda 
seperti halnya yang tersirat dalam apa yang diajarkan ormas Islam bentukan beliau 
yaitu Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama.
9
  
Berdasarkan inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap dua 
tokoh tersebut dengan judul “Pola Dakwah Pembaharu Pemikiran Islam di 
Indonesia (studi komparatif gagasan Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari)”.  
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, ada beberapa sub-sub 
masalah yang perlu ditekankan untuk memahami kondisi objektif yang terjadi yakni: 
1. Bagaimana kepribadian Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari pada masa itu? 
2. Bagaimana pola dakwah Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari dalam 
menghadapi umat Islam ?   
3. Bagaimana kondisi umat Islam sebelum dan setelah hadirnya Ahmad Dahlan 
dan Hasyim Asy‟ari pada masa itu ? 
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C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang 
lingkup yang diteliti. Penelitian ini akan berfokus pada pola dakwah 
pembaharu pemikiran Islam di Indonesia (Studi komparatif gagasan Ahmad 
Dahlan dan Hasyim Asy‟ari). 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka penulis memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut : 
1. Pola dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa Arab da’a artinya memanggil atau 
menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watun maka 
maknanya akan berubah menjadi seruan, panggilan atau undangan.
10
 
Pembahasan mengenai pola dakwah ini mencakup metode yang 
dilakukan seorang tokoh Islam yakni Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari 
dalam menghadapi kondisi umat Islam pada masa itu, baik itu kondisi dari 
segi kepercayaan (tauhid), intelektual dan sosiologisnya. 
2. Pembaharu pemikiran Islam 
Yang penulis maksudkan pembaharu dari item variabel ini adalah 
sosok individu yang melakukan pemurnian pemikiran mengenai Islam dengan 
sebuah gagasan dalam menghadapi kondisi umat Islam saat itu. Penulis 
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menfokuskan pada dua orang tokoh pembaharu Islam yaitu Ahmad Dahlan 
dan Hasyim Asy‟ari. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti tentang pola dakwah pembaharu 
pemikiran Islam di Indonesia (studi komparatif gagasan Ahmad Dahlan dan Hasyim 
Asy‟ari). Penelitian tentang kedua tokoh ini telah banyak dikembangkan oleh 
berbagai peneliti. Olehnya itu untuk menghindari kesia-siaan agar tidak terjadi 
penjiplakan, duplikasi dan agitasi ilmiah perlu kiranya penulis memaparkan mengenai 
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini tapi terdapat 
perbedaan secara signifikan diantara keduanya. Berikut ini beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Komparasi Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy‟ari tentang 
Pendidikan Islam oleh Muh. Syamsul Arifin. Skripsi ini menjelaskan 
bagaimana dasar-dasar pendidikan Islam dalam perspektif K.H. Ahmad 
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy‟ari, dan  perbedaan serta persamaan pendidikan 
Islam K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy‟ari.11 
2. Pendidikan Akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy‟ari (Studi 
Analisis dan Komparatif) oleh Rahman Zuhdi. Skripsi ini membahas 
mengenai persamaan dan perbedaan konsep pendidikan Akhlak K.H. Ahmad 
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy‟ari, dan relevansi konsep pendidikan Akhlak 
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K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy‟ari pada pendidikan Islam saat 
ini.
12
 
3. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (SPII) oleh Rochidin Wahab. Pada 
buku ini, menjelaskan bagaimana perkembangan Islam di Indonesia dan 
usaha-usaha pendidikan agama Islam pada masa kemerdekaan yang dilakukan 
oleh berbagai organisasi diantaranya, Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, 
Persatuan umat Islam, Persatuan Tarbiyah Islamiyah dan organisasi Islam 
lainnya. 
13
 
4. Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia oleh Azyumardi 
Azra. Pada buku ini, membahas tentang berbagai tokoh pembaharu termasuk 
didalamnya pembahasan mengenai pemikiran pendidikan K.H. Ahmad 
Dahlan dan pemikiran pendidikan K.H. Hasyim Asy‟ari. 14 
Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yakni 
penelitian ini membahas mengenai pola dakwah yang dilakukan oleh pembaharu 
pemikiran Islam (Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari) dalam menghadapi Umat 
Islam di Indonesia. Baik itu dari segi kepercayaan (Tauhid), intelektual dan 
sosiologisnya. 
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Grafindo Persada, 2005). 
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E. Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kepribadian Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari 
sebagai seorang tokoh pembaharu. 
b. Untuk mengetahui pola dakwah Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari 
dalam menghadapi umat Islam di Indonesia. 
c. Untuk mengetahui kondisi umat Islam sebelum dan setelah hadirnya 
Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy‟ari. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan akan menambah pengetahuan penulis tentang kontekstualitas 
berbagai teks, seperti teks keagamaan. 
b. Pemenuhan persyaratan penyelesaian studi. 
Bagi pembaca, penulis berharap tulisan ini akan menjadi sebuah karya Ilmiah 
yang mampu mengembangkan kajian mengenai perkembangan keislaman dan 
melanjutkan semangat pembaharuan Islamisasi dalam kondisi kontemporer. 
 
11 
 
BAB II 
TINJAUAN TE0RETIS 
A.  Pengertian Dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa Arab da’a artinya memanggil atau menyeru, 
mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watun maka maknanya akan 
berubah menjadi seruan, panggilan atau undangan.
1
 
Untuk mendapatkan pengertian dakwah yang lebih lengkap, berikut berupa 
kutipan pendapat, antara lain: 
a) Toha Yahya Oemar. Pengertian dakwah menurut Islam adalah upaya 
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia 
dan di akhirat.
2
 
b) A. Hasjmy. Dakwah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan 
mengamalkan aqidah dan syariah Islamiyyah yang terlebih dahulu telah 
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.
3
 
c) M. Quraish Shihab. Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan atau 
usaha yang mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat.
4
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 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2001), h. 194 
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d) Ibnu Taimiyah. Dakwah adalah suatu proses usaha untuk mengajak agar orang 
beriman kepada Allah, percaya dan mentaati apa yang telah diberitakan oleh 
rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah seakan-akan 
melihat-Nya.
5
 
e) Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dakwah adalah upaya seseorang da’i 
mengajak dan menawarkan manusia kejalan kebaikan sesuai prinsip kebaikan. 
Sehingga sebaiknya dakwah yang paling baik adalah pendekatan budaya atau 
dakwah kultural, yang tidak berlandaskan kepada kekerasan dan tidak kaku 
kepada keharusan secara formal (yaitu seorang da’i tidak harus menyelipkan 
ayat al-Qur’an dan Hadits). Yang paling utama adalah bagaimana cara 
seorang da’i meminimalisir penegakan amar ma’ruf nahi mungkar secara 
paksaan.
6
 
Sebagaimana dimaklumi bahwa lembaga dakwah merupakan kumpulan 
sekelompok manusia (da’i) yang berserikat untuk tujuan bersama. Sementara itu 
melihat fungsi utama dakwah adalah untuk menyampaikan dan mengajarkan ajaran 
Islam secara komprehensip kepada umat agar mereka memahami dan meyakini 
kebenarannya yang mutlak, sehingga ajaran Islam mampu memengaruhi pandangan 
hidup, sikap batin, dan tingkah lakunya. Kondisi inilah yang kemudian melahirkan 
prilaku pemeluknya dari hasil pemahamannya tersebut, sehingga proses transformasi 
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ajaran tersebut dapat benar-benar berlangsung.
7
 Sebagaimana dijelaskan dalam QS 
An-Nahl/16: 125. 
 ىكَّبىر َّنِإ ُنىسْحىأ ىيِه ِتَِّلِاب ُْمْلِْداىجىو ِةىنىسْىلْا ِةىظِعْوىمْلاىو ِة ىمْك
ِْلِْاب ىكِّبىر ِليِبىس ىلَِإ ُْعدا
 ىنيِدىتْهُمْلِاب ُمىلْعىأ ىوُهىو ِهِليِب ىس ْنىع َّلىض ْنىبِ ُمىلْعىأ ىوُه       
Terjemahnya:  
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”8 
 
Dalam tafsir Al- Mishbah dijelaskan maksud dari ayat di atas : Wahai Nabi 
Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang engkau 
sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhammu, yakni ajaran Islam, dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, yakni siapapun yang 
menolak atau meragukan agama Islam, dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara 
berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka 
ragam peringkat dan kecenderungannya, jangan hiraukan cemoohan, atau tuduhan-
tuduhan tidak mendasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan mereka 
kepada pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan 
berbuat baik kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang 
menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan 
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 Depertemen Agama RI, Al-Hikmah : Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, Diponegoro, 
2009), h. 281 
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Dia-lah saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga 
mendapat petunjuk. 
Ayat ini dipahami oleh ulama menjelaskan tiga macam metode dakwah yang 
harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni 
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap 
kaum awam diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni memberikan nasehat 
dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka 
yang sederhana. Sedang terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama lain yang 
diperintahkan adalah jidal/pendekatan dengan cara yang terbaik, yaitu dengan cara 
logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
9
 Ahmad Dahlan 
giat mengadakan dakwah dan memberikan pelajaran agama di sekolah-sekolah, 
termasuk sekolah-sekolah pemerintahan. Hasyim Asy’ari mendirikan pesantren di 
tempat yang penuh dengan rumah-rumah pelacuran dan tempat minum-minuman 
keras sebagai agen perubahan sosial. 
B. Kepribadian K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari  
1. K.H. Ahmad Dahlan sebagai pendiri Organisasi Muhammadiyah 
Setiap organisasi tidak dapat dipisahkan dari pendirinya. Demikian 
pula Muhammadiyah. Beliau tidak dapat dipisahkan dari K.H. Ahmad Dahlan. 
K.H. Ahmad Dahlan mengambil keputusan mendirikan Persyarikatan 
Muhammadiyah pada tahun 1912, itu dengan maksud agar gagasan dan 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 774-775 
15 
 
pokok-pokok pikiran beliau dapat diwujudkan melalui Persyarikatan yang 
beliau dirikan itu. Beliau menyadari bahwa gagasan dan pokok-pokok pikiran 
itu tidak mungkin dapat terwujudkan oleh orang seorang secara sendiri-sendiri 
termasuk oleh beliau sendiri, tetapi harus oleh sekelompok orang secara 
bersama-sama dan bekerja sama. Oleh karena itu beliau mengajak beberapa 
orang yang menyetujui gagasan dan pokok-pokok pikiran beliau untuk 
membentuk organisasi yang diberi nama Muhammadiyah. Atas dasar itu dapat 
dipahami, kalau apa yang semula jadi gagasan dan pokok-pokok pikiran  
pribadi K.H. Ahmad Dahlan itu kemudian diintegrasikan menjadi gagasan dan 
pokok-pokok pikiran Muhammadiyah.
10
 
K.H. Ahmad Dahlan, dilahirkan pada tahun 1869 di Yogyakarta 
dengan nama Darwisy. Ayahnya bernama Kiai Haji Abu Bakar bin Kiai 
Sulaiman, seorang khatib tetap di Mesjid Sultan di kota tersebut. Ibunya 
adalah anak seorang penghulu, Haji Ibrahim.
11
 
Secara formal K.H. Ahmad Dahlan dapat dikatakan tidak pernah 
memperoleh pendidikan. Pengetahuannya sebagian diperoleh dari 
otodidaknya. Sementara kemampuan dasar baca-tulis beliau peroleh dari 
ayahnya sendiri, sahabat dan saudara-saudara iparnya. 
Namun demikian, menjelang dewasa, Kiai belajar Ilmu Fiqih kepada 
K.H. Muhammad Shaleh dan ilmu Nahu kepada K.H. Muhsin. Seorang 
gurunya yang lain ialah K.H. Abdul Hamid. Pengetahuan tentang Ilmu Falaq 
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 Hamdan Hambali, Ideologi dan Strategi Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2011), h. 1 
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  Azyumardi Azra, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia,  h. 98 
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diperoleh dari K.H. Raden Dahlan dan selanjutnya Ilmu Hadits dipelajari dari 
Kyai Mahfud dan Syech Khayyat. K.H. Ahmad Dahlan juga belajar Qiro’atul 
Qur’an pada Syech Amin dan Sayid Bakri Satock. Selanjutnya Kiai juga 
belajar Ilmu Pengobatan dan racun binatang dari Syech Hasan. Dan sangatlah 
banyak orang-orang yang cerdas pada masa itu yang dijadikan beliau sebagai 
gurunya. Pengetahuan K.H. Ahmad Dahlan yang luas dan mencakup berbagai 
disiplin ilmu, menjadikan K.H. Ahmad Dahlan tumbuh sebagai seorang yang 
arif dan tajam pemikirannya serta memiliki pandangan yang jauh ke depan.
12
 
K.H. Ahmad Dahlan adalah orang yang lebih suka mewujudkan 
gagasan dan pemikirannya melalui tindakan nyata daripada melalui 
pembicaraan dan tulisan, maka diawal perjalannya, Muhammadiyah sangat 
miskin dengan rumusan formal mengenai apa yang menjadi gagasan dan 
pokok-pokok pikiran yang ingin diperjuangkan dan diwujudkan.
13
 
Dilihat dari segi kepribadiannya, K.H. Ahmad Dahlan termasuk 
seorang ulama yang memiliki komitmen pada cita-cita dan kemajuan bangsa 
(khususnya umat Islam) dan negara Republik Indonesia, dengan berdasarkan 
pada upaya mewujudkan cita-cita ajaran Islam yang membawa rahmat bagi 
seluruh alam.
14
 
K.H. Ahmad Dahlan, disamping aktif dalam menggulirkan gagasannya 
tentang gerakan Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar,  beliau juga 
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dikenal sebagai seorang wirausahawan yang cukup berhasil dengan berdagang 
batik yang pada saat itu merupakan profesi yang cukup menggejala di 
masyarakat. Sebagai seorang yang aktif dalam kegiatan bermasyarakat. K.H. 
Ahmad Dahlan dengan mudah diterima dan dihormati dikalangan 
masyarakat.
15
 
Sebagai sebuah organisasi pembaharuan keagamaan, Muhammadiyah 
memang berpandangan bahwa kunci kemajuan dan kemakmuran kaum 
muslim adalah perbaikan pendidikan. Oleh karena itu sesungguhnya sejak 
dulu nama organisasi ini  diambil dari nama sekolah yang didirikan oleh K.H 
Ahmad Dahlan satu tahun sebelum didirikannya Muhammdiyah dan filsafat 
yang dianut dan diyakini oleh Muhammadiyah adalah berdasarkan agama 
Islam.
16
 
K.H Ahmad Dahlan memiliki pengetahuan yang luas dan mencakup 
berbagai disiplin ilmu, maka beliau tumbuh sebagai seorang yang arif dan 
tajam pemikirannya serta memiliki pandangan yang jauh kedepan. K.H. 
Ahmad Dahlan lebih suka mewujudkan gagasan dan pemikirannya melalui 
tindakan nyata daripada melalui pembicaraan dan tulisan. Beliau termasuk 
ulama yang memiliki komitmen pada cita-cita dan kemajuan bangsa 
khususnya umat Islam. Beliau menggulirkan gagasannya tentang gerakan 
Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar.  
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2. K.H. Hasyim Asy’ari sebagai pendiri Organisasi NU 
Nahdatul Ulama didirikan pada tahun 1926 oleh sejumlah tokoh ulama 
tradisional dan usahawan Jawa Timur. Pembentukannya sering kali dijelaskan 
sebagai reaksi defensif terhadap berbagai aktivitas kelompok reformis, 
Muhammadiyah, dan kelompok modernis moderat yang aktif dalam gerakan 
politik, Sarekat Islam (SI).
17
 
Tidak dapat dibantahkan, kelahiran NU merupakan bagian dari pola 
umum reaksi antipembaharu. Meskipun demikian, sebab-sebab langsung 
berdirinya tidak banyak berhubungan dengan munculnya reformisme di 
Surabaya, dan tujuan-tujuan awalnya bersifat lebih terbatas dan konkret 
dibandingkan dengan usaha melakukan perlawanan terhadap serangan kaum 
pembaharu. Tujuan-tujuannya berhubungan dengan perkembangan 
internasional pada pertengahan tahun 1920-an, penghapusan jabatan khalifah, 
serbuan kaum Wahabi atas Mekkah, dan pencarian suatu internasionalisme 
Islam yang baru.
18
 
Beberapa pemikir dan peneliti menilai bahwa NU itu tidak selamanya 
statis, seperti gambaran kalangan modernis. Tradisionalisme yang dibawa NU 
tidak sebagaimana yang digambarkan orang sebagai kolot, atau anti pada 
orang luar. NU memang sebagai kelompok Tradisional, namun tidak 
membenarkan penilaian bahwa NU adalah golongan yang konservatif, kolot 
dan tidak mampu menghadapi perkembangan zaman. Seolah-olah Islam 
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modern saja yang mampu menghadapi perkembangan. Dalam menghadapi 
perkembangan, NU tidak kaku. Justru dengan sifatnya yang tradisional itu 
(Ahlussunnah waljamaah),  NU membuktikan bahwa dirinya memiliki banyak 
rujukan untuk menghadapi berbagai perkembangan dan tantangan. Dibalik 
aktivitas-aktivitas NU yang tradisional tersebut, ternyata NU juga melakukan 
tajdid (pembaharuan), baik dalam hal sikap, perilau, maupun pemikiran. 
Jelasnya, dikalangan NU telah terjadi gerakan pembaharuan pemikiran.
19
 
Sebagai suatu pelembagaan tradisi sosial dan kultural umat Islam dan 
ulama pesantren yang telah mengakar di masyarakat kiranya tidak 
mengherankan bahwa NU lahir ditengah-tengah kebangkitan aspirasi 
pesantren yang ketika itu merupakan lingkungan yang terabaikan, tersisihkan 
dari percaturan zaman, bahkan dipandang sebagai “lambang kejumudan 
(simbol kebekuan)”. Dari sudut pandang waktu, kelahiran NU berada dalam 
rentang waktu antara era munculnya semangat kebangkitan dikalangan 
berbagai kelompok masyarakat Indonesia sampai suatu era ketika semangat 
itu mengkristal dalam tekad persatuan dan kesatuan, baik dilihat dari sudut 
pandang geografis, politik, maupun kultural.
20
 
K.H. Hasyim Asy’ari nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim 
Asy’ari ibn Adb al-Wahid ibn Abd al-Halim. Riwayat pendidikannya dimulai 
dari mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an dan dasar-dasar ilmu agama pada orang 
tuanya sendiri. Setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya pada berbagai 
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pondok pesantren, khususnya yang ada di pulau Jawa. Selama pondok di 
pesantren Sidoardjo, Kiai Ya’kub yang memimpin pondok pesantren tersebut 
melihat kesungguhan dan kebaikan budi pekerti K.H. Hasyim Asy’ari, hingga 
beliau menjodohkan dengan putrinya Khadijah. 
Setelah istri dan anaknya meninggal, K.H. Hasyim Asy’ari kembali ke 
Mekkah bersama adik kandungnya. Pada saat di Mekkah beliau berjumpa 
dengan beberapa tokoh yang selanjutnya dijadikan sebagai gurunya dalam 
berbagai disiplin ilmu. Di antaranya Syaikh Mahfuzh al- Tirmasi, Syaikh 
Ahmad Khatib,  Syaikh al-Allamah Abdul Hamid al-Darustani dan banyak 
tokoh-tokoh agama yang lainnya. Ilmu-ilmu agama yang beliau pelajari antara 
lain Fiqih dengan konsentrasi pada mazhab Syafi’i, ulum al-Hadis, tauhid, 
tafsir, tasawuf, dan ilmu alat yaitu nahwu, Sharaf, mantiq, balaghah, dan lain-
lain. Setelah kurang lebih tujuh tahun bermukin di Mekkah dan memiliki 
banyak ilmu agama Islam, Hasyim Asy’ari memutuskan untuk kembali ke 
kampung halamanya dan membuka pengajian keagamaan secara terbuka 
untuk umum. K.H. Hasyim Asy’ari mempunyai kepribadian yang luhur serta 
sikap pantang menyerah dan juga memiliki kekuatan spiritual yang dikenal 
dengan nama karamah.
21
 
Dalam kehidupan sehari-hari K.H. Hasyim Asy’ari dikenal sebagai 
seorang yang sangat disiplin dengan waktu. Waktunya diatur sedemikian rupa, 
sehingga tidak sedikitpun yang berlalu tanpa aktivitas yang berarti. Biasanya 
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beliau mengajar sejam sebelum waktu dan sejam sesudah shalat lima waktu. 
Beliau terbiasa mengajar sampai larut malam. Pada bulan Ramadhan beliau 
mengajar hadis Bukhari dan Muslim yang diikuti oleh santri dari berbagai 
pesantren untuk mendapatkan Ijazahnya.
22
 
K.H. Hasyim Asy’ari tidak seperti Kiai-Kiai yang lainnya yang senang 
atau setidaknya mau dihormati secara berlebihan. Beliau tidak suka dihormati 
secara berlebihan atau lebih diistimewakan daripada yang lain sehingga 
istilah-istilah pengultusan, seperti ”luar biasa” atau “istimewa”, tidak terdapat 
dalam perjalanan hidupnya.
23
 
Kiai memainkan peranan yang lebih dari sekedar seorang guru. Beliau 
bertindak sebagai seorang pembimbing spiritual bagi mereka yang taat dan 
pemberi nasehat dalam masalah kehidupan pribadi mereka, memimpin ritual-
ritual penting serta membacakan doa pada berbagai acara penting. Banyak 
Kiai Jawa yang dipercaya mempunyai kemanpuan penglihatan batin dan ilmu 
kesaktian tertentu, mereka bertindak sebagai orang yang dapat melakukan 
penyembuhan spiritual dan mengusir roh jahat, membuat jimat-jimat atau 
mengajarkan teknik kekebalan tubuh. Banyak Kiai yang menjadi guru pencak 
silat, yang menggabungkan berbagai teknik olah fisik dengan teknik-teknik 
mistik untuk meningkatkan kelincahan bertarung dan kekebalan terhadap 
senjata, atau untuk membuat tidak mempan dari pukulan senjata tajam atau 
senjata api dari pihak lawan. Pengaruh seorang Kiai akan menjadi semakin 
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besar lagi jika beliau berafiliasi dengan sebuah tarekat dan dapat mengajarkan 
ajaran-ajaran tarekat bagi mereka yang ingin belajar kepadanya. Tarekat tidak 
hanya menghubungkannya dengan Kiai lainnya dalam jaringan yang luas, 
tetapi juga melahirkan pengikut yang sangat taat dan setia. 
Kiai merupakan perantara, dengan pengertian yang berbeda-beda, 
antara dunia ini dan dunia arwah. Kepercayaan pada adanya dunia arwah yang 
harus diambil hati merupakan ajaran sentral dalam Islam Jawa tradisional dan 
juga dalam pandangan hidup kaum abangan. Kebanyakan Kiai dipercaya 
karena penguasaannya atas ilmu-ilmu keislaman, mampu mengusir jin dan 
menangkap pengaruh-pengaruh buruk dari dunia gaib. Mereka juga dipercaya 
lebih mampu dari orang lain dalam menjalin hubungan dengan arwah-arwah 
orang yang sudah meninggal. Seorang Kiai tarekat merupakan penghubung 
muridnya dengan seluruh mata rantai guru-guru terdahulu yang bersambung 
sampai kepada nabi dan akhirnya kepada Allah dan dia adalah penyambung 
melalui mana berkah mengalir dari arwah-arwah para wali kepada 
pengikutnya. Sebagian Kiai terkenal sebagai orang yang mempunyai ilmu 
laduni, pengetahuan yang diperoleh dengan cara-cara supernatural dan 
terdapat banyak cerita tentang Kiai yang dapat melakukan perjalanan jarak 
jauh dengan cara yang menakjubkan, misalnya pergi melaksanakan shalat 
Jum’at ke Mekkah.24 
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Sikap  mempertahankan sistem bermazhab dipegang teguh oleh K.H. 
Hasyim Asy’ari sejak beliau masih belajar di Mekkah. Meski ketika itu 
Muhammad Abduh sedang melancarkan pemikiran pembaharuannya dari 
Mesir yang kemudian banyak mempengaruhi mahasiswa Masjidil Haram, 
sikap K.H. Hasyim Asy’ari tetap tidak berubah. Beliau bersikap selektif 
terhadap pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh. Rasionalisme  Muhammad 
Abduh dapat diterima, tetapi ejekannya kepada ulama tradisional dan 
anjurannya agar umat Islam melepaskan diri dari sistem bermazhab ditolak 
dan ditentang. Jika pikiran-pikiran Muhammad Abduh ditempatkan sebagai 
tesis, sikap Kiai Hasyim dalam membela mazhab dapat diposisikan sebagai 
antitesis. Boleh jadi lantaran pengalaman inilah Kiai Hasyim makin kuat 
berpegang pada mazhab.
25
 
K.H. Hasyim Asy’ari mulai mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an dan 
dasar-dasar ilmu agama pada orang tuanya sendiri. Beliau mempunyai 
kepribadian yang luhur serta sikap pantang menyerah dan juga memiliki 
kekuatan spiritual yang dikenal dengan nama karamah. Dalam kehidupan 
sehari-harinya beliau dikenal sebagai seorang yang sangat disiplin waktu. 
K.H. Hasyim Asy’ari tidak suka dihormati secara berlebihan atau lebih 
diistimewakan dari orang lain. Beliau memegang teguh pada sistem mazhab.  
K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari memiliki persamaan 
dan perbedaan dalam memandang pendidikan Islam. Namun, secara umum 
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mereka berdua sepakat bahwa pendidikan Islam merupakan sarana dan upaya 
yang tepat dan strategis dalam rangka menyelamatkan kehidupan manusia dari 
hal apapun. 
Perbedaan yang terlihat dari kedua tokoh tersebut dalam memaknai 
pendidikan Islam adalah masalah substansi dari pendidikan Islam tersebut. 
K.H. Ahmad Dahlan cenderung bercorak modernis, sedangkan K.H. Hasyim 
Asy’ari cenderung bercorak tradisionalis. Kontribusi K.H. Ahmad Dahlan dan 
K.H. Hasyim Asy’ari terhadap pendidikan Islam di Indonesia sangatlah 
banyak. K.H. Ahmad Dahlan dengan Muhammadiyahnya sudah mendirikan 
ribuan lembaga pendidikan dan K.H. Hasyim Asy’ari dengan Nahdatul 
Ulamanya juga sudah melahirkan lembaga pendidikan yang tersebar diseluruh 
Indonesia. Dan sampai sekarang sistem pendidikan Islam yang mereka berdua 
tawarkan masih dipergunakan dalam lembaga-lembaga pendidikan.
26
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
1
 Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
bukunya Lexy.J. mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
 Dasar penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian yang melihat objek 
penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelahannya kepada satu kasus 
dan dilakukaan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, berbagi situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
3
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Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif yang bersifat kepustakaan yang berhubungan dengan 
Pemikiran kedua tokoh pembaharu. 
Penguraian secara teratur dari seluruh konsep yang dikemukakan oleh tokoh 
yang akan diteliti menggambarkan bahwa penelitian ini menggunakan metode 
komparasi, yakni membandingkan secara objektif dari pemikiran dua tokoh atau lebih 
tentang substansi yang akan dikaji dalam tulisan ini. Oleh karena itu, pendekatan 
studi komparatif memiliki dua pendekatan sebagai alat untuk mengungkapkan 
persamaan dan perbedaan serta kemudian membandingkan pemikiran dari dua tokoh 
tersebut. Adapun pendekatan studi komparatif yang dimaksud adalah sebagi berikut:  
1. Pendekatan Historis  
Pendekatan historis merupakan pendekatan untuk mengkaji biografi 
Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari dalam karyanya, khususnya yang 
berkaitan dengan pendidikan Islam. Oleh karena itu, Dalam pengungkapan 
sebuah pemikiran tokoh, maka aspek keseluruhan sejarah riwayat kehidupan 
dan setting sosial pada waktu itu menjadi sebuah keharusan yang hendaknya 
disampaikan dalam tulisan. Karena diakui ataupun tidak latar belakang sejarah 
sangat mempengaruhi pemikiran yang dihasilkan oleh tokoh tersebut.  
2. Pendekatan Filosofis  
Sebuah pendekatan yang digunakan untuk mengkaji pemikiran Ahmad 
Dahlan dan Hasyim Asy’ari secara kritis, evaluative, dan reflektif yang 
berkaitan dengan pembaharuan Islam, sehingga meskipun dengan pemikiran 
kedua tokoh tersebut berlainan, dengan pendekatan ini akan ditemukan 
27 
 
 
 
benang merah dari perbedaan pemikiran tokoh tersebut. Dengan dua 
pendekatan di atas, diharapkan mampu menemukan sebuah formulasi baru 
tentang pembaharuan Islam yang mengupas dari pemikiran Ahmad Dahlan 
dan Hasyim Asy’ari. 
B.  Sumber Data  
 
Karena penelitian ini berbentuk library research, maka dalam mengumpulkan 
data menggunakan metode dokumentasi. Suharsimi menjelaskan bahwa metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan sebagainya.
4
 
Yang dimaksud dengan data dan sumber adalah sebuah bahan yang digunakan 
peneliti dalam melengkapi penelitian yang dilakukannya, sehingga dapat 
menghasilkan penelitian atau karya ilmiah yang sesuai dengan prosedur penelitian 
dan dapat dikatakan sebagai karya ilmiah karena data yang diambil sudah valid dan 
akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Data yang dipakai dalam penelitian library reseach, yakni data sekunder 
adalah mencakup kepustakaan yang berwujud buku-buku penunjang, jurnal dan 
karya-karya ilmiah lainnya yang ditulis atau diterbitkan oleh studi selain bidang yang 
dikaji yang membantu penulis berkaitan dengan pemikiran yang dikaji. 
C.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran 
yang dipandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang diperoleh secara 
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keseluruhan. Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Adapun pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. 
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen.
5
 Didalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data dengan mencatat 
atau dengan menggandakan dokumen-dokumen seperti buku mengenai ideologi dan 
strategi Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia. 
Dokumen-dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang diperoleh 
dengan metode ini bersifat autentik yaitu lebih terjamin kebenarannya. Dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkan data-data yang tertulis. 
D.  Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
6
 Pengumpulan data  pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan di olah menjadi suatu 
informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, maka dalam 
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pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan 
data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di 
gunakan. Oleh karena itu untuk pengumpulan data dokumentasi di butuhkan alat tulis 
menulis yang berupa buku catatan juga pulpen, alat elektronik seperti leptop untuk 
membaca file berupa jurnal elektronik. 
E.  Metode Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 
bagi orang lain.  Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis data adalah 
untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang 
digunakan adalah metode dokumentasi dengan pendekatan kualitatif, yang artinya 
setiap data yang terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, 
penelitian secara apa adanya , sejauh apa yang peneliti. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif  
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Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi Data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data 
dengan bertolak  dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data 
yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data 
dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan di 
rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan dengan meneliti 
ulang. 
2. Display data (Data Display)  
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
permasalahan penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan 
secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparatif) 
Dalam teknik ini peneliti  mengkaji data yang telah diperoleh secara sitematis 
dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu  sama lain.  
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pola Dakwah Kedua Tokoh Pembaharu Pemikiran Islam di Indonesia 
1. Pola dakwah K.H. Ahmad Dahlan 
Gerakan dakwah Muhammadiyah sebagai berikut : 1) Membersihkan 
Islam di Indonesia dari pengaruh-pengaruh dan kebiasaan-kebiasaan yang 
bukan Islam. 2) reformasi doktrin-doktrin Islam dengan pandangan alam 
pikiran moderen. 3) reformasi ajaran-ajaran dan pendidikan Islam dan 4) 
mempertahankan Islam dari pengaruh dan serangan-serangan dari luar. 
1
 
Pedoman bagi Muhammadiyah dalam melaksanakan dakwahnya yaitu 
QS. Ali-Imran/3: 104. 
 ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَمْلِاب َنوُرُمَْأيَو ِْيْ َْلْا َلَِإ َنوُعَْدي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْلَو
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكَِئلُوأَو 
 
Terjemahnya : 
 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”2 
 
Dalam tafsir Al- Mishbah dijelaskan, kalaulah tidak semua anggota 
masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, hendaklah ada diantara 
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 Alamsyah, Gerakan Dakwah Muhammadiyah : Studi Metodologi Dakwah (Makassar: 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah : Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 
2009), h. 63 
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kamu, wahai orang-orang yang beriman segolongan umat, yakni sekelompok 
yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar 
nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus-menerus tanpa bosan dan 
lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk ilahi, menyuru masyarakat 
kepada yang ma’ruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat-istiadat yang diakui baik 
oleh masyarakat mereka selama hal itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
ilahiyah, dan mencegah mereka dari yang mungkar , yakni yang dinilai buruk 
lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan 
tuntunan ilmu dan yang sungguh tinggi lagi jauh mertabat kedudukannya 
itulah orang-orang yang beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan 
dalam kehidupan dunia dan akhirat.
3
 
Maksud dan Tujuan Muhammadiyah sejak berdirinya sampai 
sekarang. 
1) Pada waktu permulaan berdirinya, dirumuskan sebagai berikut : 
a) Menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi Muhammad Saw. Kepada 
penduduk Bumi Putra, di dalam residensi Yogyakarta. 
b) Memajukan agama Islam kepada anggota-anggotanya. 
2) Sesudah Muhammadiyah meluas ke luar daerah Yogyakarta dan berdiri 
beberapa cabang. 
a) Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran agama 
Islam di Hindia Belanda. 
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b) Memajukan dan menggembirakan hidup sepanjang kemajuan agama 
Islam kepada sekutu-sekutunya. 
3) Pada keputusan muktamar Muhammadiyah ke-44 tahun 2000 di Jakarta 
dirumuskan bahwa tujuan Muhammadiyah adalah menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya.
4
 
Muhammadiyah adalah sebuah gerakan Islam. Yang dimaksud dengan 
gerakan Islam adalah upaya serentak dalam melaksanakan dakwah amar 
ma’ruf nahi mungkar. Sasarannya ada dua, perorangan dan masyarakat. 
Terhadap perorangan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar mengandung dua 
sasaran yaitu : 
1. Terhadap mereka yang sudah beragama Islam, dakwah diwujudkan ke 
dalam bentuk pembaharuan pemahaman Islam ke arah pemurnian tauhid 
yaitu ajaran Islam yang asli. 
2. Terhadap yang belum muslim dakwah bertujuan membawa mereka 
kepada Islam. Terhadap masyarakat dakwah ini diwujudkan ke dalam 
usaha-usaha perbaikan dan bimbingan guna menegakkan dan menjunjung 
tinggi agama Islam dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.
5
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Berdasarkan dari tujuan Muhammadiyah, dapat diketahui usaha-usaha 
yang dilakukan untuk mencapainya sebagai berikut : 
a. Mempertinggi akhlak budipekerti dan mengadakan dakwah Islam. 
b. Memajukan pendidikan dan pengajaran. 
c. Menghirup suburkan masyarakat tolong-menolong. 
d. Mendirikan dan memelihara tempat ibadah dan wakaf. 
e. Mendidik dan membimbing kaum wanita ke arah kesadaran beragama 
dan berorganisasi. 
f. Mendidik dan mengasuh anak-anak dan pemuda-pemuda supaya 
kelak menjadi orang Islam yang berarti. 
g. Berusaha ke arah perbaikan penghidupan dan kehidupan yang sesuai 
dengan hak-hak ajaran Islam. 
h. Berusaha dengan segala kebijaksanaan supaya kehendak dan 
peraturan Islam berlaku dalam masyarakat.
6
 
Untuk memurnikan keyakinan umat Islam dengan mengenalkan 
penelaahan kembali dan perubahan drastis menuju penafsiran yang benar 
terhadap al-Qur’an dan hadis melalui gerakan tajdid sebagai metode dakwah 
amar ma’ruf nahi mungkar. Adapun usaha-usaha pemurnian yang dilakukan 
antara lain : 
a. Penentuan arah kiblat yang tepat dalam shalat sebagai kebalikan dari 
kebiasaan sebelumnya, yang menghadap tepat kearah kiblat. 
b. Penggunaan perhitungan astronomi dalam menentukan permulaan 
dan akhir bulan puasa (hisab), sebagai kebalikan dan pengamatan 
perjalanan bulan untuk petugas agama. 
c. Penyelenggaraan shalat bersama di lapangan terbuka pada hari raya 
Islam Idul Fitri dan Idul Adha, sebagai ganti dari shalat serupa 
dalam jumlah jamaah yang lebih kecil, yang diselenggarakan di 
mesjid. 
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d. Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan kurban pada hari raya 
tersebut di atas oleh panitia khusus mewakili masyarakat Islam 
setempat, yang dapat dibandingkan sebelumnya dengan memberikan 
hak istimewa dalam persoalan ini pada pegawai. 
e. Penyederhanaan upacara dan ibadah dalam upacara kelahiran, 
Khitanan, perkawinan dan pemakaman dengan menghilangkan hal-
hal yang bersifat politeisme. 
f. Penyederhanaan makam (kuburan) yang semula dihiasi secara 
berlebihan. 
g. Menghilangkan kebiasaan berziarah ke makam orang-orang suci 
(wali). 
h. Membersihkan anggapan adanya berkah yang bersifat gaib yang 
dimiliki oleh para kyai/ulama tertentu, dan pengaruh ekstrim 
pemujaan terhadap mereka. 
i. Penggunaan kerudung bagi wanita dan pemisahan laki-laki dan 
wanita pada pertemuan yang bersifat keagamaan.
7
 
Usaha-usaha tersebut dilakukan karena pada saat itu salah satu faktor 
dunia Islam mengalami kemunduran  yaitu umat Islam dihinggapi berbagai 
macam penyakit  seperti syirik, bid’ah, kurafat dan lain-lain. Maka dari itu 
dengan tujuan meluruskan pemahaman umat terhadap ajaran-ajaran agama 
Islam K.H. Ahmad Dahlan berpedoman kepada Al-quran dan Hadist. 
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Pemikiran menurut K.H. Ahmad Dahlan dalam bidang pendidikan 
Islam terbagi menjadi 3 jenis yaitu: a) Pendidikan moral, akhlak, yaitu sebagai 
usaha untuk menumbuhkan karakter manusia yang baik, berdasarkan al-Quran 
dan al-Sunah. b) Pendidkan individu, yaitu sebagai usaha untuk 
menumbuhkan kesadaran individu yang utuh, yang berkesinambungan antara 
keyakinan dan intelek antara akal dan pikiran serta antara dunia dan akhirat. c) 
Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan 
kese’iya’an dan keinginan hidup masyarakat.8 
Usaha Muhammadiyah untuk memperbaharui teknik penyelenggaraan 
pendidikan dengan jalan modernisasi dalam sistem pendidikan yang menukar 
sistem pondok dan pesantren dengan sistem pendidikan yang modern yang 
sesuai dengan tuntutan jaman. Usaha tersebut diwujudkan dalam bentuk 
lembaga pendidikan yang bersifat spesifik, yaitu mengadopsi sistem 
persekolahan barat, tetapi dimodifikasi sedemikian rupa sehingga berjiwa 
nusantara yang mempunyai misi islami. 
Ada dua model perkuliahan yaitu: 1). Persekolahan umum, yang 
merupakan sekolah tingkat dasar yang berawal dari sebuah pengajian yang 
sistem pembelajaranya menggunakan sistem pesantren dengan barat. 2). 
Madarasah, yang menggunakan sistem gubernamen, bersifat agamis yang 
disebut sebagai madrasah. Perbedaanya dengan sekolah terletak dari 
kurikulumnya, yaitu 60% agama dan selebihnya non agama. Cara 
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pembelajaranya dengan teknik interaksi belajar yang memadukan sistem 
pendidikan barat dengan model pesantren. Yaitu pelajaran yang diberikan 
anak laki-laki dan perempuan secara bersamaan. Tanpa mengurangi pemikiran 
para intelektual muslim lainnya. Paling tidak pemikiran K.H. Ahmad Dahlan 
tentang pendidikan Islam dapat dikatakan sebagai awal kebangkitan 
pendidikan Islam di Indonesia.
9
 
Pokok pikiran K.H. Ahmad Dahlan yang terkandung dalam 
muqaddimah anggaran dasar Muhammadiyah yakni : 
a. Hidup manusia harus berdasarkan Tauhid (meng-Esakan ) Allah 
Swt. Beribadah serta tunduk dan taat hanya kepada Allah. 
b. Hidup manusia itu bermasyarakat. 
c. Hanya hukum Allah yang sebenar-benarnyalah satu-satunya yang 
dapat dijadikan sendi untuk membentuk kepribadian hidup bahagia 
dan sejahtera yang haqiqi, didunia dan akhirat. 
d. Berjuang menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam untuk 
mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, adalah 
wajib, sebagai ibadah kepada Allah berbuat ihsan dan islah kepada 
manusia / masyarakat. 
e. Berjuang menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam untuk 
mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, hanyalah 
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akan dapat berhasil bila dengan mengikuti jejek (ittiba) perjuangan 
para Nabi terutama perjuangan Nabi besar Muhammad Saw. 
f. Perjuangan mewujudkan pokok-pemikiran tersebut hanyalah akan 
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan berhasil, bila dengan 
cara berorganisasi. Organisasi adalah satu-satunya alat atau cara 
perjuangan yang sebaik-baiknya.
10
 
Tidak banyak naskah tertulis dan dokumen yang dapat dijadikan bahan 
untuk menguji dan merumuskan pikiran K.H. Ahmad Dahlan. Naskah agak 
lengkap terdapat dalam penerbitan Hoofbestuur taman pustaka pada tahun 
1923 sesaat setelah Kyai wafat. Majelis taman pustaka menyatakan bahwa 
naskah di atas sebagai buah pikiran K.H. ahmad Dahlan. Sesuai dengan 
sumber dan bahan yang ada, pokok-pokok pikiran dan pandangan K.H. 
Ahmad Dahlan sebagai uraian di bawah ini. 
a. Dalam bidang aqidah, pandangan K.H. Ahmad Dahlan sejalan 
dengan pandangan dan pikiran ulama Salaf. 
b.  Menurut pandangan K.H. Ahmad Dahlan, beragam itu adalah 
beramal artinya berkarya dan berbuat sesuatu, melakukan tindakan 
sesuai dengan isi pedoman al-Qur’an dan Sunnah dan hidupnya 
hanya kepada Allah Swt. Yang dibuktikan dengan tindakan dan 
perbuatan seperti rela berkurban baik harta benda miliknya dan 
dirinya, serta bekerja dalam kehidupannya untuk Allah. 
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c. Dasar pokok hukum Islam adalah al-Qur’an dan Sunnah. Jika 
keduanya tidak diketemukan kaidah hukum yang eksplisit maka 
ditentukan berdasarkan kepada penalaran dengan mempergunakan 
kemampuan berpikir logis (akal pikiran) serta ijma’ dan qiyas. 
d. Terdapat lima jalan untuk memahami al-Qur’an yaitu mengerti 
artinya, memahami maksudnya (tafsir), selalu bertanya kepda diri 
sendiri, apakah larangan dan perintah agama yang telah diketahui 
telah ditinggal dan perintah agamanya telah dikerjakan, tidak 
mencari ayat lain sebelum isi ayat sebelumnya dikerjakan. 
e. K.H. Ahmad Dahlan menyatakan bahwa tindakan nyata adalah 
wujud kongkrit dari penterjemahan al-Qur’an, dan organisasi adalah 
wadah dari tindakan nyata tersebut. Untuk memperoleh pemahaman 
demikian, orang Islam harus selalu memperluas dan mempertajam 
kemampuan akal pikiran dengan Ilmu Manthiq atau Logika. 
f. Sebagai landasan agar seseorang suka dan bergembira, maka orang 
tersebut harus yakin bahwa Mati adalah bahaya, akan tetapi lupa 
akan kematian merupakan bahaya yang jauh lebih besar dari 
kematian itu sendiri. Di samping itu, Kiai menyatakan selanjutnya, 
bahwa harus ditanamkan dalam hati untuk maju dengan landasan 
moral dan ke ikhlasan dalam beramal. 
g. Kunci persoalan peningkatan kualitas hidup dan kemajuan Ummat 
Islam ialah pemahaman terhadap berbagai Ilmu Pengetahuan yang 
sedang berkembang dalam tata kehidupan masyarakat. (Dalam 
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kaitannya dengan pandangan ini Kiai menyampaikan pesan 
“Menjadilah Insinyur, Guru, Master, dan kembalilah berjuang dalam 
Muhammadiyah”). 
h. Pembinaan generasi muda (kader) dilakukan Kiai dengan jalan 
interaksi langsung. Untuk melaksanakan teorinya tersebut Kiai 
mendirikan kepanduan yang kemudian diberi nama Hizbul Wathan, 
pengajian pemuda remaja yang dikenal dengan nama Fathul Asrar 
Miftahus Sa’adah. 
i. Strategi menghadapi perubahan soisal akibat modernisasi adalah 
merujuk kembali al-Qur’an, menghilangkan sikap Fatalisme, sikap 
taklid. Strategi tersebut dilaksanakan dengan menghidupkan jiwa 
dan semangat ijtihad melalui peningkatan kemampuan berpikir 
logis-rasional dan mengkaji realitas sosial. 
j. Objek gerakan dakwah Muhammadiyah meliputii rakyat kecil, kaum 
fakir-miskin, para hartawan dan para intelektual.
11
  
Strategi dakwah Muhammadiyah. Muhammadiyah dengan sungguh-
sungguh melangsungkan langkahnya yang lebih luas dan menetapkan jejaknya 
yang kokoh, pada tahun 1938-1940, dengan jalan: 
a. Memperdalam Masuknya Iman 
Hendaknya iman itu ditablighkan, disiarkan selebar-lebarnya, 
yakni diberi riwayatnya dan diberi dalil buktinya, dipengaruhi dan 
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digembirakan, sampai iman itu mendarah daging, masuk ditulang 
sumsum dan mendalam dihati sanubari kita, sekutu-sekutu 
Muhammadiyah pada umumnya. 
b. Memperluas Faham Agama 
Hendaknya faham agama yang sesungguhnya itu 
dibentangkan dengan arti yang seluas-luasnya, boleh diujikan dan 
diperbandingkan, sehingga pengikut Muhammadiyah mengerti 
perluasan agama Islam, itulah yang paling benar, ringan, dan 
berguna, maka dahulukanlah pekerjaan keagamaan itu. 
c. Memperbuahkan Budi Pekerti 
Hendaklah diterangkan dengan jelas tentang akhlaq yang 
terpuji dan akhlaq yang tercela serta dibahas tentang melakukan 
akhlaq yang mahmudah dan menjauhi akhlaq yang madzmumah itu, 
sehingga menjadi amalan kita. 
d. Menuntun Amal Intiqad 
Hendaklah senantiasa melakukan perbaikan diri kita sendiri, 
segala usaha dan pekerjaan kita, kecuali diperbesarkan, supaya 
diperbaikilah juga. Buah penyelidikan perbaikan itu 
dimusyawarahkan di tempat yang tentu, dengan dasar mendatangkan 
maslahat dan menjauhkan mudharat, sedang yang kedua ini 
didahulukan dari yang pertama. 
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e. Menguatkan Persatuan 
Hendaklah menjadi tujuan kita juga, akan menguatkan 
persatuan organisasi dan mengokohkan pergaulan persaudaraan kita 
serta mempersamakan hak-hak dan memerdekakan lahirnya pikiran-
pikiran kita. 
f. Menegakkan Keadilan 
Hendaknya keadilan itu dijalankan semestinya, walaupun 
akan mengenai badan sendiri dan ketetapan yang sudah seadil-
adilnya itu dibela dan dipertahankan dimana juga. 
g. Melakukan Kebijaksanaan 
Dalam gerak kita tidaklah melupakan hikmah, hikmah mana 
hendaklah berpegang kepada Kitabullah dan sunnaturrasulillah. 
Kebijaksanaan yang menyalahi kedua pegangang kita itu,mestilah 
kita buang, karena itu bukan kebijaksanaan yang sesungguhnya. 
h. Menguatkan Majelis Tanwil 
Sebab majelis ini nyata-nyatanya berpengaruh besar dalam 
kalangan kita, maka hendaklah kita berpegang teguh pada aturan 
yang sebaik-baiknya. 
i. Mengadakan konferensi Bagian 
j. Mempermusyawarahkan Putusan 
Agar dapat kemudahan dan keringanan dalam pekerjaan, 
maka hendaklah setiap ada keputusan yang mengenai kepala majelis 
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(bagian), hendaklah dimusyawarahkan dengan yang bersangkutan itu 
terlebih dahulu. 
k. Mengawaskan Gerakan Jalan dan Mempersambungkan Gerakan 
Luar.
12
  
K.H. Ahmad Dahlan berpandangan bahwa pendidikan harus 
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk mencapai kemajuan material. Oleh karena itu pendidikan yang baik 
sesuai dengan tuntutan masyarakat dimana siswa itu hidup. Dengan 
pendapatnya yang demikian itu, sesungguhnya beliau mengkritik kaum 
tradisionalis yang menjalankan model pendidikan yang diwarisi secara turun-
temurun tanpa mencoba melihat relevansinya dengan perkembangn zaman. 
Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan yang demikian itu, merupakan respon 
pragmatis terhadap kondisi ekonomi umat Islam yang tidak menguntungkan di 
Indonesia. Seperti dapat diketahui bahwa dibawah kolonial Belanda, umat 
Islam tertinggal secara ekonomi karna tidak memiliki akses.
13
 
Pada tahun 1911 beliau mendirikan sebuah madrasah yang diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan kaum Muslimin terhadap pendidikan agama dan 
pada saat yang sama bisa memberikan pelajaran umum. Sekolah tersebut 
diberi nama Madrasah Ibtidaiyah Diniyah Islamiyah dan menjadi sekolah 
dasar pertama di Yogyakarta. 
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Selain program pendidikan di atas, K.H. Ahmad Dahlan juga 
mengembangkan program pendidikan agama untuk masyarakat umum, baik 
yang dilakukan melalui pengajian-pengajian maupun kursus-kursus yang lebih 
formal. Misalnya, Muhammadiyah menyelenggarakan kursus pendidikan 
agama untuk siswa sekolah pemerintah yang tidak mendapatkan pendidikan 
agama. Muhammadiyah juga menyelenggarakan pengajian-pengajian 
mingguan atau bulanan di samping menjalankan usaha penerbitan yang 
berkaitan dengan masalah agama.
14
 
K.H. Ahmad Dahlan dalam memurnikan keyakinan umat Islam dengan 
mengenalkan penelaahan kembali menuju penafsiran yang benar terhadap al-
Quran dan Hadist melalui gerakan tajdid sebagai metode dakwah amar  
ma’ruf nahi mungkar. Beliau berpandangan bahwa pendidikan harus 
membekali siswah dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk mencapai kemajuan material maka dari itu beliau mengembangkan 
program pendidikan agama untuk masyarakat umum.  
2. Pola dakwah K.H. Hasyim Asy’ari 
Tujuan-tujuan NU adalah mengembangkan ajaran-ajaran Islam 
Ahlussunnah wal Jamaah dan melindunginya dari penyimpangan kaum 
pembaharu dan modernis. Adapun maksud perkumpulan ini yaitu memegang 
teguh pada salah satu dari mashab empat imam, yaitu iman Malik, imam Abu 
Hanifah, imam Syafi’i, dan imam Ahmad dan mengerjakan apasaja yang 
                                                             
14
 Azyumardi Azra, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia,  h. 102-105 
45 
 
menjadi kemaslahatan Islam. Untuk mencapai maksud perkumpulan ini maka 
diadakan usaha-usaha sebagai berikut : 
a. Mengadakan hubungan diantara ulama-ulama yang bermashab 
empat imam, yaitu iman Malik, imam Abu Hanifah, imam Syafi’i, 
dan imam Ahmad. 
b. Memeriksa kitab-kitab sebelum dipakai mengajar, supaya 
diketahui apakah itu dari kitab-kitab Ahlussunnah wal Jamaah atau 
kitab-kitab ahli bid’ah. 
c. Menyiarkan agama Islam dengan menggunakan empat mashab. 
d. Berusaha memperbanyak madrasah-madrasah yang berdasar 
agama Islam. 
e. Memerhatikan hal-hal yang berhubungan dengan mesjid-mesjid, 
langgar-langgar, dan pondok-pondok, begitu juga dengan hal 
ihwalnya anak-anak yatim dan orang-orang fakir miskin. 
f. Mendirikan badan-badan untuk memajukan urusan pertanian, 
perniagaan, dan perusahaan, yang tiada dilarang oleh syara’ agama 
Islam.
15
 
Usaha-usaha tersebut dilakukan oleh Nahdatul Ulama untuk 
mengembangkan ajaran-ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah dan 
melindungi penyimpangan kaum pembaharu dan modernis serta peluruskan 
pemahaman umat mengenai ajaran Islam.  
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Sikap berpegang teguh pada salah satu dari empat mashab fiqhi 
merupakan ciri yang secara tegas membedakan kaum tradisionalis dari 
kebanyakan aliran pembaharu. Kaum pembaharu, sebagaimana dikatakan 
menolak sikap taqlid pada kitab-kitab skolastik klasik dan menganjurkan 
reinterpretasi terhadap sumber pokok Islam, al-Qur’an dan Hadis. Mereka 
mengetuk banyak kepercayaan dan praktek keagamaan tradisioanal, seperti 
ritual untuk orang yang sudah meninggal, pemujaan para wali dan ziarah 
kemakam-makam serta barbagai unsur ibadah. Semua kepercayaan dan 
praktik keagamaan tradisional ini mendapatkan legitimasi dalam kitab-kitab 
klasik, namun dianggap oleh kaum pembaharu sebagai penambahan 
belakangan, yang bertentangan dengan semangat Islam yang sebenarnya. 
Dalam pandangan mereka, praktek-praktek tersebut merupakan bid’ah dan 
karena itu diharamkan. Maka NU menekankan upaya melindungi Islam 
tradisional dari bahaya-bahaya gagasan dan praktek keagamaan kaum 
pembaharu pendidikan harus ditingkatkan, namun bahan-bahan pelajarannya 
harus diamankan terlebih dahulu dari gagasan-gagasan kaum pembaharu.
16
 
Dalam paham keagamaan, pikiran yang paling mendasar dari K.H. 
Hasyim Asy’ari adalah pembelaannya terhadap cara beragama dengan sistem 
mazhab. Ini adalah pandangan yang erat kaitannya dengan sikap beragama 
dari mayoritas kaum Muslim yang selama ini disebut sebagai Ahlussunnah 
wal Jamaah. Sistem bermazhab yang dibela K.H. Hasyim Asy’ari inilah yang 
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mengilhami pemikiran fiqhi NU. Kemudian menggoreskan pola bermazhab 
itu ke dalam statuten perkumpulan NU. Goresan ini terus dilestarikan oleh 
para ulama dan pengurus NU ke dalam Anggaran Dasar.
17
 
Memahami ajaran Islam, K.H. Hasyim Asy’ari tidak langsung 
mengambil dari sumber aslinya, al-Qur’an dan Hadis, tetapi beliau mencari 
dahulu beberapa pendapat para ulama termasyhur dari abad pertengahan yang 
terkodifikasi dalam kitab “kuning”. Kemudian hasilnya dicocokkan dari 
sumber aslinya, al-Qur’an dan Hadis. Ini dimaksudkan untuk menjaga jangan 
sampai umat Islam salah dalam menafsirkan kedua sumber ajaran Islam itu. 
Mekanisme pemahaman ini sampai sekarang diberlakukan dikalangan NU, 
baik sebagai organisasi maupun warga jamaah.
18
 
Adapun berbagai karya tulis yang dihasilkan oleh K.H. Hasyim 
Asy’ari adalah sebagai berikut : 
a. Al-Tibyan fi al-Nahy dan Muqata’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-
Akhawan. Buku ini berisi penjelasan mengenai larangan 
memutuskan hubungan kerabat dan persahabatan. 
b. Adab al-Alim wa al-Muta’allim. Buku ini menbicarakan akhlak 
guru dan murid, termasuk mengenai etika belajar dan pentingnya 
ilmu pengetahuan. 
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c. Al-Tanbihat al-Wajibat li Man Yasna’al al-Mawlid bi al-
Munkarat. Buku ini berisi nasehat penting bagi orang yang 
merayakan kelahiran Nabi Muhammad dengan melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh agama. 
d. Risalah Ahl al- Sunnah Wa al-jama’ah. Buku ini membicarakan 
tentang berbagai topik, seperti kematian, hari kebangkitan, arti 
sunnah dan bid’ah. Dan masih banyak lagi karya tulis yang telah 
dihasilkan oleh K.H. Hasyim Asy’ari.19 
Pengultusan biasanya paling menonjol terdapat pada para mursyid 
tarekat karena mereka dianggap mampu menghubungkan manusia (jamaah) 
dengan Tuhan. Mereka memperoleh kesetiaan secara total bahkan 
“dikeramatkan” oleh jamaahnya. Untuk mengantisipasi kecenderungan ini, 
K.H. Hasyim Asy’ari melakukan penyaringan secara ketat terhadap 
perkembangan aliran tarekat yang tidak memiliki dasar ilmu Hadis. Beliau 
sangat teliti dalam mengamati perkembangan tradisi ketarekatan di Pulau 
Jawa. Beberapa aliran tarekat dinilai telah menyimpang dari ajaran Islam. 
Beliau tidak menolak tarekat secara menyeluruh, tetapi bersikap sangat 
selektif sehingga beliau menulis kitab Al-Durar Al-Muntasyirah Fi Masail Al-
Tis’al Asyarah. Kitab ini berisi petunjuk bimbingan praktis agar umat Islam 
berhati-hati memasuki dunia tarekat. Oleh karena itu, kitab ini ditulis dengan 
latar belakang dengan tujuan yang jelas. Penyebabnya adalah karena 
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munculnya gejala-gejala penyimpangan tarekat-tarekat dari syariat, sedangkan 
dari tujuannya adalah untuk meluruskan tarekat yang berkembang di waktu itu 
dan menyelamatkan umat Islam yang tertarik memasuki tarekat.
20
 
K.H. Hasyim Asy’ari juga menentang kecenderungan kaum Muslim 
menyatakan kewalian seseorang yang tidak jelas dan tidak dapat 
dipertanggung jawabkan secara teologis. Bahkan sikapnya terhadap 
kecenderungan lebih keras dibandingkan terhadap tarekat. Jika terhadap 
tarekat beliau bersikap sangat selektif, terhadap pernyataan kewalian 
seseorang beliau tidak lagi mengenal kompromi. Sikap terkhir ini dapat 
ditelusuri melalui pernyataan-pernyataannya sebagai berikut, “Diantara 
cobaan (fitnah) yang merusak hamba pada umumnya ialah pengakuan guru 
tarekat dan pengakuan wali. Bahkan ada yang mengaku dirinya wali quthb 
adapula yang mengaku dirinya Imam Mahdi. Barang siapa yang mengaku 
dirinya wali, tetapi tanpa penyaksian mengikuti syariat Rasulullah Saw. Orang 
tersebut adalah pendusta yang membuat-buat perkara tentang Allah Swt. 
Orang yang mengabarkan dirinya itu wali Allah SWT. Orang tersebut bukan 
wali yang sesungguhnya, melainkan hanya wali-walian yang jelas salah sebab 
beliau mengatakan sirr al-khusushiyyah (rahasia-rahasia kekhususan), dan 
beliau membuat kedustaan Allah Ta’ala”.21 
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Aktivitas-aktivitas yang dilakukan K.H. Hasyim Asy’ari sehubungan 
dengan bidang pendidikan Islam, yakni diantaranya: 
a. Mengajar  
Mengajar adalah profesi yang ditekuni beliau sejak kecil. Sejak 
masih di pondok pesantren beliau sering dipercaya oleh gurunya 
mengajar santri-santri yang baru masuk. Bahkan waktu di Mekkah 
beliaupun mengajar. Sepulang dari Mekkah beliau membantu ayahnya 
mengajar di pondok ayahnya, pondok Ngedang. 
b. Mendirikan Pesantren 
K.H. Hasyim Asy’ari mendirikan pesantren yang dikelolanya 
sendiri di Desa Tebu Ireng, Jombang. Beliau sengaja memilih lokasi yang 
penduduknya dikenal banyak penjudi, perampok, dan pemabuk. Mulanya 
pilihannya ditentang oleh para sahabat dan sanak keluarganya. Akan 
tetapi, beliau meyakinkan mereka bahwa dakwah Islam harus lebih 
banyak ditujukan kepada masyarakat yang jauh dari kehidupan beragama. 
c. Mendirikan Organisasi 
K.H. Hasyim Asy’ari melihat bahwa untuk berjuang mewujudkan 
cita-citanya termasuk dalam bidang pendidikan, diperlukan adanya wadah 
atau organisasi. Untuk tujuan tersebut, maka pada tahun 1926 beliau 
bersama dengan K.H. Abdul Wahab Hasbullah dan sejumlah ulama 
lainnya di Jawa Timur mendirikan Jamiah Nahdatul Ulama  
(NU).  
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d. Berjuang Melawan Belanda 
Pada masa revolusi fisik melawan Belanda, K.H. Hasyim Asy’ari 
dikenal karena ketegasannya terhadap penjajah dan seruan jihadnya yang 
menggelorakan para santri dan masyarakat Islam. Beliau mengajak untuk 
berjihad melawan penjajah dan menolak kerja sama dengan penjajah.
22
 
Pembahasan terhadap masalah pendidikan lebih beliau tekankan pada 
masalah etika dalam pendidikan, meski tidak menafikkan beberapa aspek 
pendidikan lainnya. Yaitu, 1). Keutamaan ilmu dan keilmuan serta keutamaan 
belajar mengajar, 2). Etika yang harus diperhatikan dalam belajar mengajar, 
3). Etika murid terhadap guru, 4). Etika murid terhadap pelajaran dan hal-hal 
yang harus dipedomani bersama guru, 5). Etika yang harus dipedomani 
seorang guru, 6). Etika guru ketika dan akan mengajar, 7). Etika guru terhadap 
murid-muridnya, dan 8). Etika terhadap buku, alat untuk memperoleh 
pelajaran dan hal-hal yang berkaitan denganya. 
Menurut Hasyim Asyari bahwa tujuan utama ilmu pengetahan adalah 
mengamalkan. Hal itu dimaksudkan agar ilmu yang dimiliki menghasilkan 
manfaat sebagai bekal untuk kehidupan akhirat kelak. Terdapat dua hal yang 
harus diperhatikan dalam menuntut ilmu, yaitu : pertama, bagi murid 
hendaknya berniat suci dalam menuntut ilmu, jangan sekali-kali berniat untuk 
hal-hal duniawi dan jangan melecehkannya atau menyepelekannya. Kedua, 
bagi guru dalam mengajarkan ilmu hendaknya meluruskan niatnya terlebih 
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dahulu, tidak mengharapkan materi semata. Agaknya pemikiran beliau tentang 
hal tersebut di atas, dipengaruhi oleh pandangannya akan masalah sufisme 
(tasawuf), yaitu salah satu persyaratan bagi siapa saja yang mengikuti jalan 
sufi menurut beliau adalah “niat yang baik dan lurus”.23 
Paradigma pemikirannya bertumpu pada sumber ajaran Islam: Al-
Qur’an, Al-Sunnah, Al-Ijmak (kesepakatan antara para mujtahid dari umat 
Islam atas hukum sara’ pada suatu masa sesudah Nabi Saw. Wafat), dan Al-
Qias (menyamakan suatu masalah yang tidak terdapat pada ketentuan 
hukumnya dalam nash dengan masalah yang telah ada ketentuen hukumnya 
dalam nash karena adanya persamaan motif hukum antara kedua masalah itu). 
Dalam memahami dan menafsirkan Islam dari sumber tersebut, NU mengikuti 
paham Ahlussunnah waljamaah dan menggunakan cara bermazhab. Hal ini 
ditegaskan dalam Anggaran Dasar NU sebagai berikut, NU sebagai Jam’iyah 
Diniah Islamiyah berkaidah Islam menurut paham Ahlussunnah waljamaah 
dan mengikuti salah satu mazhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali. 
Kemudian dijabarkan secara lebih terperinci lagi dengan tambahan aspek 
tasawuf: 
a. Bidang akidah, NU mengikuti paham Ahlussunnah waljamaah 
yang dipelopori oleh Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu 
Mansyur Al-Maturidi. 
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b. Di bidang fiqih, NU mengikuti jalan pendekatan (al-mazhab) salah 
satu dari mazhab Abu Hanifah Al-Nu’man, Imam Malik ibn anas, 
Imam Muhammad ibn Idris Al-Syafi’i, dan Ahmad ibn Hambali. 
c. Di bidang tasawuf mengikuti antara lain Imam Al-Junaid, Al-
Baghdadi, dan Imam Al-Ghasali, serta imam-imam yang lain.
24
 
Jadi pemikiran yang paling mendasar dari K.H. Hasyim Asy’ari adalah 
pembelaannya terhadap cara beragama dengan sistem mazhab. Dalam 
memahami ajaran Islam, K.H. Hayim Asy’ari tidak langsung mengambil dari 
sumber aslinya, Al-Quran dan Hadist, tetapi beliau mencari dahulu pendapat 
para ulama termasyhur kemudian hasilnya dicocokkan dari sumber aslinya, 
Al-Quran dan Hadist. Mengenai tarekat dalam menghadapi kondisi tersebut 
beliau menulis kitab Al-Durar Al-Muntasyirah Fi Masail Al-Tis’al Asyarah 
yang berisi pentujuk agar umat Islam berhati-hati memasuki dunia tarekat. 
Adapun yang dilakukan beliau sehubungan dengan pendidikan Islam yaitu 
mengajar, mendirikan pesantren, mendirikan organisasi, dan berjuang 
melawanh Belanda. 
B. Kondisi Umat Islam Sebelum dan Setelah Hadirnya Kedua Tokoh Pembaharu 
Pemikiran Islam 
1. Kondisi Umat Islam Sebelum Hadirnya K.H. Ahmad Dahlan 
Faktor yang mendorong serta mengilhami kaum muslimin 
mengadakan gerakan reformasi dan modernisasi dalam dunia Islam ialah 
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akibat dari kenyataan pahit yang disaksikan dan dialami oleh mereka. Pada 
waktu itu, dunia Islam mengalami kemunduran akibat dari sikap dan 
perbuatan umat Islam itu sendiri. Umat Islam dihinggapi berbagai macam 
penyakit  seperti syirik, bid’ah, kurafat dan lain-lain.  
Seperti diketahui pada masa K.H. Ahmad Dahlan, keadaan masyarakat 
Islam sedang ditimpa berbagai krisis. Umat Islam melupakan Al- Qur’an dan 
sunnah Nabi sebagai tuntunan agama. Mereka memeluk agama sebagai 
warisan. Karena itu dalam praktek agamanya banyak bercampur budaya nenek 
moyangnya. Kondisi seperti ini menggerakkan perhatian untuk memikirkan 
hari depan Islam. kebebasan Islam tidak tampak karena ternoda oleh 
percampur bauran ajaran di luar tuntunan Al-Qur’an dan hadis menyebabkan 
umat Islam tidak mempunyai daya vitalitas yang kokoh. Ajaran Islam tidak 
lagi menjiwai masyarakat dalam segala aspek kehidupan mereka. Ajaran 
Islam yang murni hanya menjadi dogma yang mati. Akibat dari kelemahan 
dan kekolotan inilah yang menyebabkan agama Islam seakan-akan tidak 
berdaya lagi dalam menghadapi tantangan zaman.
25
  
Melihat kondisi umat Islam pada masa itu, masalah yang menjadi 
kepedulian utama K.H. Ahmad Dahlan ialah: 
a. Kehidupann agama yang tidak murni 
b. Pendidikan agama yang tidak efisien 
c. Kegiatan para misionaris Kristen 
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d. Sikap dan masa bodoh dan bahkan anti agama kalangan 
intelegensia.
26
 
Dengan demikian diketahui bahwa kolonialisme Belanda, umat Islam 
tertinggal secara ekonomi karena tidak memiliki akses ke sektor-sektor 
pemerintahan atau perusahaan-perusahaan swasta. Situasi yang demikian itu 
menjadi perhatian K.H. Ahmad Dahlan yang berusaha memperbaharui sistem 
pendidikan Umat Islam.
27
 
Ketika K.H. Ahmad Dahlan mendirikan sebuah sekolah hanya ada 
sembilan orang siswa yang mendaftar. Kecilnya jumlah siswa yang mendaftar 
merupakan bukti bahwa pada saat itu masyarakat Muslim masih belum 
banyak mengetahui tentang manfaat ilmu pengetahuan umum. Hal itu juga 
menjadi bukti bahwa orang-orang Islam masih belum dapat membedakan 
antara ilmu-ilmu umum dan Belanda sebagai agen imperialis. Akibatnya, 
ilmu-ilmu yang dibawa oleh Belanda tidak dilihat sebagai suatu yang bebas 
nilai, tetapi sebagai simbol orang-orang Belanda yang kafir. Mempelajari 
ilmu-ilmu ini dianggap sebagai peniruan pada orang kafir yang dilarang oleh 
agama. 
Faktor penyebab dari kemunduran bangsa Indonesia, khususnya umat 
Islam adalah karena kebodohan dan keterbelakangan dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern, pemahaman ajaran Islam yang sempit 
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(yang hanya memperhatikan urusan ritualitas belaka) serta tidak sejalan 
dengan al-Qur’an dan al-Hadis, serta belum memiliki kemampuan untuk 
menghimpung potensi melalui organisasi.
28
 
Kondisi umat Islam pada saat itu mengalami kemunduran akibat dari 
sikap perbuatan umat Islam itu sendiri. Umat Islam dihinggapi berbagai 
macam penyakit seperti syirik, bid’ah, kurafat dan lain-lain. Uamat Islam 
melupakan al-Quran dan sunnah Nabi sebagai tuntutan agama. Mereka 
memeluk agama sebagai warisan. Dan masyarakat muslim masih belum 
banyak mengetahui tentang manfaat ilmu pengetahuan umum. 
2. Kondisi Umat Islam Setelah Hadirnya K.H. Ahmad Dahlan 
Tanggapan yang kurang memuaskan dari masyarakat terhadap sekolah 
dengan model baru tidak mengendorkan semangat K.H. Ahmad Dahlan. 
Beliau tidak segan-segan menjenguk anak-anak sampai kerumahnya untuk 
mengajak mereka masuk sekolah. K.H. Ahmad Dahlan juga meminta bantuan 
keuangan pada anggota-anggota Budi Utomo. Usaha yang sungguh-sungguh 
itu membuahkan hasil seperti tergambar dalam jumlah murid yang meningkat 
menjadi 20 siswa dalam waktu enam bulan. Anggota-anggota Budi Utomo 
juga menyiapkan diri untuk membantu dengan mendekati pemerintah untuk 
mendapatkan uang keuangan. Pada saat yang sama dalam masyarakat sudah 
mulai tumbuh kesadaran dan kebutuhan akan pengetahuan umum, sehingga 
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kemudian Muhammadiyah mendirikan sekolah di Karangkajen (1913) 
Lempuyangan (1915) dan Pasargede (1916). 
Selain pembangunan sekolah-sekolah Muhammadiyah yang dipimpin 
oleh K.H. Ahmad Dahlan juga mengembangkan program pendidikan agama 
untuk masyarakat umum, baik dilakukan pengajian-pengajian maupun kursus-
kursus yang lebih formal. Misalnya, menyelenggaran kursus pendidikan 
agama untuk siswa pemerintah yang tidak mendapatkan pendidikan agama.
29
 
K.H. Ahmad Dahlan juga mendirikan perkumpulan kaum ibu yang 
diberi nama Sapatresna. Perkumpulan inilah yang kelak diubah namanya 
menjadi Aisyah pada tahun 1920, dan kemudian menjadi badan pembantu 
pimpinan yang mengurus pembinaan kaum wanita pada 1922 dan akhirnya 
menjadi Organisasi Otonom. Muhammadiyah juga mendirikan bangunan 
tempat ibadah yang khusus dipergukan oleh wanita, yang disebut Musallah. 
Inilah Musallah yang pertama dibangun di Indonesia, dan nama itu kini telah 
meluas dipergukan oleh umat Islam Indonesia.
30
 
Setelah hadirnya K.H. Ahmad Dahlan, tanggapan yang kurang 
memuaskan masyarakat terhadap sekolah model baru membuat beliau tidak 
segan-segan menjenguk anak-anak sampai ke rumahnya untuk mengajak 
mereka masuk ke sekolah. Usaha tersebut membuahkan hasil seperti 
tergambar dalam jumlah murid yang meningkat menjadi 20 siswa dalam 
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waktu 6 bulan dan pada waktu yang sama dalam masyarakat sudah mulai 
tumbuh kesadaran dan kebutuhan akan pengetahuan umum. 
3. Kondisi Umat Islam Sebelum Hadirnya K.H. Hasyim Asy’ari 
Selama abad ke-19 Indonesia mengalami efek pengaruh Barat yang 
membawa akibat ganda sekaligus yaitu alinasi politik dan kemerosotan 
ekonomi yang semakin buruk. Pemerintah kolonial Belanda dalam usaha 
menunjang kebutuhan dalam negerinya menerapkan politik kerja paksa untuk 
menanam tanaman ekspor kepada para petani di Indonesia yang dikenal 
dengan politik  Tanam Paksa (1830-1870). Setelah itu disusul para pemodal 
besar mengembangkan usahanya memasukkan barang-barang hasil produksi 
industri Belanda ke Indonesia dan sekaligus menanamkan modal mereka 
dengan membuka perkebunan besar untuk diekspor hasilnya ke luar negeri. 
Sudah tentu meraka memperoleh keuntungan ekonomis atas jerih payah 
mereka, namun pada sisi lain menimbulkan aliansi antara kelas priyayi dengan 
para petani kian melebar. Kebijaksaan itu disusul liberalisasi ekonomi dan 
kelonggaran impor barang konsumtif yang menimbulkan kemerosotan 
ekonomi petani, tidak mampu bersaing melawan pengusaha besar. 
Situasi ini membawa akibat disintegrasi dan keresahan sosisal yang 
hampir merata diseluruh Indonesia. Perang diponegoro (1825-1830), perang 
Paderi (1821-1838), serta pemberontakan petani Banten (1888), merupakan 
sebagian fenomena di atas. Seiring dengan gerakan perlaawanan yang 
menyertai keresahan sosial dibanyak tempat itu bermunculan pula gerakan 
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kebangkitan kembali agama yang menampakkan diri dalam bentuk sekolah-
sekolah dan perkumpulan tarekat di banyak tempat diseluruh Jawa dan luar 
Jawa. Bagaikan tanaman tersiram air hujan, kegelisahan para petani 
memperoleh wadah penyaluran aktualisasi diri bersama dengan menjamurnya 
lembaga-lembaga sosial keagamaan dibawah kepemimpinanan para ulama.
31
  
Pergantian abad yang lalu, kaum muslim taat yang merupakan sumber 
dukungan bagi Kiai adalah kelompok minoritas kecil di lingkungan 
masyarakat pedesaan. Mereka sering disebut kaum putihan karena mereka 
lebih suka mengenakan pakaian dan peci putih. Kita tidak tahu banyak tentang 
komposisi sosial dari kelompok ini. Sumber-sumber Belanda dari periode 
tersebut menyebutkan bahwa mereka pada umumnya terdiri dari para 
pedagang keliling dan pengrajin, namun pastilah juga terdapat para petani dan 
buru tani. Pada umumnya, kelompok muslim taat ini tampak secara hati-hati 
menjaga jarak sosial mereka dari massa petani yang menganut kepercayaan 
singkretis dan menjalankan praktik pemujaan arwah setempat (yang 
disebahagian wilayah disebut kaum abangan) dan mereka sering kali 
bertempat tinggal secara terpisah dengan kelompok yang terakhir ini.
32
 
Arwah-arwah orang yang sudah meninggal tetap memainkan berbagai 
peran dalam kehidupan muslim Jawa tradisional. Ziarah ke makam orang 
yang dihormati keluarga dan leluhur, guru, wali dan raja tidak saja dianggap 
perbuatan yang berpahala besar dikalangan muslim Jawa tradisional, tetapi 
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juga dipercaya mempunyai kegunaan-kegunaan praktis. Dipercaya bahwa 
pahala, yang diperoleh dari, misalnya, pembacaan doa-doa dan ayat-ayat al-
Qur’an, dapat dipersembahkan bagi arwah-arwah orang yang sudah 
meninggal. Sebagai balasannya, para arwah tersebut dapat dimintai sesuatu, 
misalnya pertolongan, wangsit, penyembuhan penyakit atau kemandulan. 
Dikebanyakan pesantren makam Kiai pendiri dan guru-guru lainnya 
merupakan tempat penting dan hari kematian sang pendiri selalu diperingati 
setiap tahun. Dipercaya bahwa makam Kiai atau lebih tepat, arwahnya masih 
dapat memberikan berkah, kehadiran makam menambah legitimasi bagi para 
penerusnya. 
Berbagai ritual yang diperuntutkan bagi orang yang baru meninggal 
juga didasarkan atas kepercayaan bahwa komunikasi semacam itu tetap dapat 
dijalin. Para rekan dan kerabat berkumpul untuk mengadakan tahlilan dan 
slametan, yang pahalanya dipersembahkan kepada arwah almarhum. Ziarah 
dan tahlilan tidak harus menghadirkan Kiai, tetapi dipercaya akan lebih afdhol 
jika dipimpin seorang Kiai.
33
 
Gagasan-gagasan pembaharu yang dilontarkan mulai abad ke-19 itu, 
terutama pemikiran Muhammad Abduh, telah mempengaruhi perjalanan 
kebangkitan umat Islam di Indonesia.  Pada tahun-tahun terakhir abad 
tersebut, misalnya, Jawa telah dilanda intensitas kehidupan Islam yang dapat 
ditengarai melalui peningkatan jumlah orang yang melaksanakan shalat lima 
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waktu, jumlah jamaah haji, jumlah orang yang mencari ilmu, organisasi-
organisasi tarekat, buku-buku agama, dan brosur-brosur khotbah jum’at. 
Benih-benih revivalisme agama di Indonesia akhir abad ke-19 itu terus 
berkembang dan menghantarkan kondisi awal abad ke-20 yang dipandang 
sebagai kesadaran mewujudkan pemikiran-pemikiran yang masih abstrak 
kedalam bentuk usaha-usaha yang kongkret. Pada kurun ini, secara 
berkesinambungan berdiri organisasi-organisasi yang bernapaskan Islam 
seperti: Sarikat Islam (1912), Muhammadiyah (1912), Persatuan Islam 
(1923), Nahdatul Ulama (1926), dan organisasi Islam lainnya.
34
 
Kondisi umat Islam pada saat itu mengalami efek pengaruh Barat yang 
membawa akibat ganda sekaligus yaitu alinasi politik dan kemerosotan 
ekonomi yang semakin buruk. Arwah-arwah orang yang sudah meninggal 
tetap memainkan berbagai peran dalam kehidupan muslim Jawa tradisional. 
Ziarah ke makam orang yang dihormati dianggap perbuatan berpahala besar 
bagi kalangan muslim Jawa tradisioanal. 
4. Kondisi Umat Islam Setelah Hadirnya K.H. Hasyim Asy’ari 
Bertahun-tahun lamanya K.H. Hasyim Asy’ari membina pesantrennya, 
menghadapi berbagai rintangn dan hambatan, terutama dari masyarakat 
sekelilingnya. Namun pesantren tersebut terus berkembang dengan pesat. 
Santri yang semula hanya berjumlah 28 orang kemudian bertambah terus dari 
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tahun ke tahun sampai mencapai ribuan orang. Mereka itu bukan hanya datang 
dari daerah yang dekat, melainkan juga dari berbagai pelosok tanah air.
35
 
Mata pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Tebuireng pada 
mulanya hanya mementingkan pelajaran agama dan bahasa Arab saja, akan 
tetapi dilakukan suatu pembaharuan pada tahun 1919 seperti telah diajarkan 
mata pelajaran umum seperti bahasa Indonesia, matematika, dan geografi. 
Pada tahun 1926 mulai diajarkan bahasa Belanda dan sejarah Indonesia. Dan 
ketika Madrasah Nidhamiyah dibuka pada tahun 1934 yang kurikulumnya 
70% umum dan agama 30%, bahasa Inggris mulai pula diajarkan dan selama 
penduduk Jepang di Indonesia, di Pesantren ini juga dipelajari bahasa Jepang 
dan latihan militer.
36
 
Keahlian K.H. Hasyim Asy’ari dalam bidang Hadis mempengaruhi 
kecenderungan santri dan Kiai generasi pertama yang mengetahui langsung 
kiprah K.H. Hasyim Asy’ari di Tebuireng sehingga mereka berdatangan dari 
berbagai pelosok untuk berguru kepadanya. Bahkan Kiainya sendiri, Kiai 
Khalil, Bangkalan sering nyantri pasaran (mengaji selama bulan puasa) pada 
K.H. Hasyim Asy’ari. 
Mayoritas warga NU pun berada di pedesaan yang hidup ditengah 
budaya agraris yang berpikiran sederhana. Masyarakat demikian condong 
mengikat diri dengan seorang tokoh atau kiai yang disegani dan layak 
menjadi panutan. Kepatuhan mereka lebih ditujukan kepada pribadi tokoh itu 
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dari pada organisasinya. Mereka mudah digerakkan oleh tokohnya, tetapi 
sulit dikomando oleh organisasi. Barangkali ini adalah sala satu karakter 
masyarakat paternalistik yang banyak mewarnai warga NU, termasuk pola 
interaksi atau hubungan antara K.H.Hasyim Asy’ari dan para santri, warga 
jamaah, maupun para kiai yang berada dibawah asuhannya.
37
  
Rapat yang merupakan peristiwa berdirinya NU berlangsung di 
Surabaya dan kebanyakan anggota pendirinya menetap dan bekerja di kota 
tersebut, namun orientasi dasarnya tidak bersifat kekotaan. Lembaga yang 
menjelmakan corak Islam yang diwakili NU, pesantren atau pondok, pada 
dasarnya merupakan sebuah fenomena pedesaan. Pesantren adalah sejenis 
sekolah tingkat dasar dan menengah yang disertai asrama dimana para murid, 
santri, mempelajari kitab-kitab keagamaan di bawah bimbingan seorang guru, 
kiai. Tidak dapat diketahui secara pasti sudah berapa lama lembaga 
pendidikan Islam tradisional ini hadir di Jawa, tetapi kita tahu bahwa jumlah 
pesantren meningkat tajam pada para kedua abad kesembilan belas dan terus 
berkembang sejak saat itu. Banyak pemuda Islam yang telah menetap 
beberapa tahun di mekah untuk belajar para guru terkemuka disana, dan 
setelah kembali ke Jawa mereka mendirikan pesantren sendiri. Pesantren 
yang didirikan biasanya meski tidak selalu terletak jauh dari kota. Semakin 
banyak daerah hutan Jawa dibuka dan dibersihkan untuk lahan penanaman 
padi dan tebu, begitu juga perkembangan pesantren. Dalam beberapa kasus, 
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pesantrenlah yang membuka hutan dan kemudian diikuti oleh para 
pemukimnya. 
Sebuah pesantren paling tidak terdiri dari rumah kiai, sebuah masjid, 
dan asrama-asrama untuk para santri. Sebagian santri berasal dari desa 
tetangga dan kembali ke rumah setiap hari setelah pelajaran usai. Akan tetapi, 
para santri senior cenderung berasal dari tempat-tempat yang jauh, banyak 
santri dan orang tua mereka yang tampaknya lebih menyukai pesantren yang 
jauh daripada pesantren yang dekat. Kebanyakan santri biasanya membayar 
sejumlah biaya tertentu, sebagian yang lainnya memperoleh hak untuk tinggal 
di pesantren tersebut dengan bekerja di ladang atau rumah tangga kiainya. 
Biaya pendidikannya biasanya jauh dari mencukupi kehidupan kiai dan 
perawatan pesantren, namun kebanyakan kiai mempunyai berbagai sumber 
pendapatan yang lain. Kebanyakan mereka memiliki tanah pertanian atau 
berdagang kecil-kecilan dan hampir semuanya secara teratur menerima 
berbagai hadiah dari para pengikut setianya yang kaya.
38
 
Terdapat berbagai tingkatan pesantren. Yang paling sederhana hanya 
mengajarkan cara membaca huruf Arab dan menghafal beberapa bagian atau 
seluruh al-Qur’an. Yang agak lebih tinggi adalah pesantren yang mengajarkan 
kepada para santrinya berbagai kitab fiqhi, ilmu akidah, dan kadang-kadang 
amalan sufi, disamping tata bahasa Arab (Nahwu-Syaraf). Di pesantren paling 
maju yang paling terkenal diantaranya, pesantren Tebuireng, Jombang 
diajarkan kitab-kitab fiqhi, akidah, dan tasawuf yang lebih mendalam dan 
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beberapa mata pelajaran tradisoanal lainnya. Abad ini menyaksikan adanya 
pertambahan secara bertahap jumlah kitab-kitab (dalam bidang tersebut) yang 
dipelajari, dan wawasan disiplin intelektualnya juga mengalami perluasan, 
dengan diperkenalkannya kitab koleksi hadis, tafsir al-Qur’an, logika, sejarah 
Islam, dan mata pelajaran-mata pelajaran umum. Akan tetapi, identitas tradisi 
intelektual pesantren sekarang, sebagaimana waktu itu, ditentukan tiga 
serangkai mata pelajaran, yang terdiri dari fiqhi menurut mashab Syafi’i, 
akidah menurut mashab Asy’ari, dan amalan-amalan sufi dari karya-karya 
Imam al-Ghasali.
39
 
Ajaran-ajaran muslim pembaharu (reformis) dan modernis abad ke-19 
dan ke-20 berlawan dengan seluruh bangunan kepercayaan dan amalan 
muslim tradisional. Banyak di antara kepercayaan muslim tradisional 
dinyatakan sebagai “bid’ah”, bukan ajaran asli Islam. Kaum puritan yang 
lebih ketat di kalangan mereka mengerahkan segala usaha untuk memberantas 
semua unsur lokal dalam kehidupan keagamaan dan bahkan sampai soal-soal 
furu’ dalam peribadatan yang tidak pernah diajarkan nabi. Salah satu soal 
furu’ yang menjadi pokok perdebatan sengit adalah niat atau ushalli, pelafalan 
niat ketika memasuki shalat. Menurut kalangan tradisional, niat ini dinyatakan 
bersuara, namun karena tidak terdapat hadis yang menjadi dasarnya, kaum 
pembaharu berpendirian bahwa niat tidak dilafalkan, hanya di dalam hati. 
Kritik paling keras terhadap amalan tradisional berkaitan dengan 
hubungan antara orang yang masih hidup dengan orang yang sudah meninggal 
                                                             
39
 Martin van Bruinessen, NU Tradisi: Relasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru, h. 18 
66 
 
dunia. Kaum pembaharu menyatakan bahwa kematian berarti berakhirnya 
komunikasi antar manusia dan upaya-upaya untuk berhubungan dengan arwah 
orang yang sudah meninggal dunia, dengan tujuan apapun, merupakan 
penyimpangan dari ajaran tauhid. Mereka secara tegas menolak kepercayaan 
pada pertolongan arwah dan bentuk-bentuk kontak spiritual lainnya, pemujaan 
wali dikutuk sebagai amalan yang bertentangan dengan ajaran Islam. Tahlilan, 
slametan, dan ziarah, yang bagi kalangan tradisional merupakan amalan 
keagamaan yang sangat penting, sangat dibenci oleh kaum pembaharu. 
Menurut kaum pembaharu, satu-satunya amalan sah yang dapat dilakukan 
untuk kerabat yang sudah almarhum adalah berdoa secara langsung kepada 
Allah dan memohon ampun atas dosa-dosanya.
40
 
Organisasi Nahdatul Ulama berkembang pesat, memperoleh banyak 
sekali pengikut walaupun hampir tak terorganisir. Muktamar NU yang ke-3 
(1928) dihadiri sekitar 200 Kiai, sementara pengajian umum yang diadakan 
pada malam hari menarik pengunjung yang diperkirakan mencapai lima belas 
ribu orang. Pada masa itu, tidak ada organisasi lain yang dapat mengumpulkan 
sedemikian banyak orang. 
41
 
Hubungan dengan kaum pembaharu yang sangat tegang pada tahun-
tahun awal berdirinya NU, secara bertahap diperbaiki kembali. Sekitar 
pertengahan tahun 1930-an, berkali-kali terlihat tanda-tanda kemauan baik 
dari kedua belah pihak. Pada Muktamar ke-11 (1936) di Banjarmasin, K.H. 
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Hasyim Asy’ari mengajak umat Islam Indonesia agar menahan diri dari saling 
melontarkan kritik satu sama lain dan mengingat bahwa satu-satunya 
perbedaan yang sebenarnya hanyalah antara mereka yang beriman dan kafir. 
Ajakan ini, walaupun ditujukan terutama kepada pengikutnya sendiri juga 
membangkitkan respon positif dari kalangan pembaharu.
42
 
Tahun-tahun tiga puluhan adalah periode yang menarik dalam 
kehidupan bangsa karena didalamnya berlangsung banyak perkembangan 
penting. Di antaranya adalah kehadiran sejumlah tokoh muda dalam berbagai 
corak pergerakan, yang membawakan juga perdebatan sengit antara berbagai 
golongan tentang visi kemasyarakatan apa yang akan diwujudkan dimasa 
depan bagi bangsa yang saat itu masih dijajah pemerintah kolonial.
43
 
Setelah hadirnya K.H. Hasyim Asy’ari pesantren terus berkembang 
dengan pesat. Santri yang semula hanya berjumlah 20 orang kemudian 
bertambah terus dari tahun ketahun sampai mencapai ribuan orang. Mereka itu 
bukan hanya datang dari daerah yang dekat, melainkan juga dari berbagai 
pelosok tanah air. 
C. Perbedaan Gerakan Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama 
Sejak kelahirannya, NU telah terlibat dalam pertentangan pemahaman 
dan pemikiran keagamaan, baik dengan gerakan Wahabi di Arab Saudi 
maupun dengan kalangan modernis, seperti Syariat Islam, Muhammadiyah, 
maupun persatuan Islam. dalam pertentangan itu, NU mengambil posisi 
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sebagai pihak yang mempertahankan tradisi keagamaan yang telah 
membudaya selama tidak bertentangan dengan Islam. Dari perspektif posisi 
NU sebagai antitesis terhadap gerakan pembaharu dan pemurni tersebut, 
agaknya dapat dinilai bahwa NU adalah organisasi yang berdasarkan tradisi 
atau organisasi tradisional.
44
 Dengan demikian, NU patut mewakili kalangan 
tradisionalis, sedangkan Muhammadiyah mewakili kalangan modernis. 
Dengan kata lain, Muhammadiyah digolongkan sebagai pembaharu, 
sedangkan NU adalah tradisional.
45
 
Oleh karena itu, sebenarnya perbedaan yang terjadi antara mereka 
lebih pada persoalan-persoalan metodologis dalam mendekati ajaran Islam 
daripada persoalan lainnya.
46
 Bahkan belum pernah terjadi pertentangan 
diantara keduanya dalam masalah prinsip. Jika untuk sementara kita 
meminjam dikotomi tradisional-modernis, dalam konteks ini istilah tersebut 
dihubungkan dengan cara berfikir dan memahami agama. Suatu organisasi 
keagamaan dikatakan modernis karena cara memahami ajaran agama dengan 
mengutamakan nalar sehingga mampu mengikuti perubahan-perubahan. 
Sedangkan suatu organisasi keagamaan dikatakan tradisional karena dalam 
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memahami ajaran agama dengan mempertimbangkan tradisi dikalangan 
masyarakat Islam sehingga kurang mampu mengukuti perubahan-perubahan.
47
 
Dalam wacana keagamaan, mulai muncul dua aliran keagamaan yang 
dalam hal-hal tertentu bertentangan secara diamental, yaitu kaum muda (kaum 
modernis) dan kaum tua (tradisionalis).
48
 Pada tahun belasan itu terjadi 
konflik tajam mengenai masalah khilafah antara kalangan ulama pesantren 
(tradisional) dan kalangan modernis (pendukung Muhammadiyah dan al-
Irsyad). Mereka mempersoalkan atau mempertentangkan mazhab dan ijtihad 
Ahlussunnah Waljamaah, yang oleh kaum modernis dituduh sebagai bid’ah 
atau khurafat yang mendekati syirik. Mereka menyerang kitab-kitab klasik 
untuk kembali pada al-Qur’an dan hadis, sebaiknya kitab-kitab itu oleh ulama 
tradisional dianggap masih tetap relevan untuk memahami hukum Islam dari 
sumber aslinya, al-Qur’an dan hadis. Gerakan bebas mazhab dianggap sebagai 
ancaman bagi kaum tradisional, sebaliknya golongan bermazhab dengan 
taklidnya dipandang sebagai penyimpangan dari Al-Qur’an dan hadis oleh 
kalangan modernis. Pertentangan ini dapat dipetakan bahwa jika kalangan 
modernis bergerak dengan cara menyerang bahkan tidak jarang mengolok-
ngolok atau ofensif, kalangan tradisionalis cenderung bergerak dalam 
pengertian mempertahankan diri (defensif). Lebih dari itu, sesungguhnya 
pertentangan pandangan ini berangkat dari perbedaan cara pandang atau 
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metode pemahaman dalam menyikapi permasalahan-permasalahan tersebut. 
Mengingat kaum tradisional memiliki latar belakang pendidikan pesantren, 
maka penampilan mereka dijiwai oleh nilai-nilai yang berkembang di 
pesantren sehingga tampak sederhana dan polos.
49
 
Pertikaian agama terjadi antara orang-orang NU (tradisional) dengan 
Muhammadiyah. Saifuddin Zuhri menjelaskan pertentangan itu sebagai 
berikut, “Orang-orang NU mengharuskan membaca ushalli sebelum shalat, 
tetapi Muhammadiyah menentangnya. NU mengharuskan tiap jenazah 
dibacakan azan dan doa talqin pada saat dimakamkan, namun Muhammadiyah 
menentangnya. NU mengharuskan tiap orang berwudhu lebih dahulu sebelum 
memegang al-Qur’an, tetapi Muhammadiyah menentangnya. NU menganggap 
bacaan tahlil bisa sampai kepada orang yang telah meninggal jika pahalanya 
dikirimkan, namun Muhammadiyah menyangkalnya. Bahkan hubungan antara 
NU dan Muhammadiyah kadang-kadang ditandai oleh sikap saling curiga dan 
pada masa tertentu tampaknya seperti ingin meniadakan. Masing-masing ingin 
tampil sebagai kekuatan Islam yang paling sah dengan paradigma 
keislamannya sendiri. Muhammadiyah memandang pemikiran dan amaliah 
NU menyimpang dari Al-Qur’an dan sunnah, sementara NU memandang 
pemikiran Muhammadiyah juga menyimpang dari ajaran Islam, paling tidak 
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menurut ukuran Ahlussunnah Waljamaah, meskipun tuduhan masing-masing 
kelompok itu perlu dikaji keabsahannya secara ilmiah.
50
 
Perbedaan pola dakwah antara K.H. Hasyim Asy’ari dan K.H. Ahmad 
Dahlan. K.H. Hasyim Asy’ari memegang teguh pada sistem bermazhab 
(Ahlussunnah wal jama’ah) dan K.H. Ahmad Dahlan melalui gerakan tajdid 
sebagai metode dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. Dalam memaknai 
pendidikan Islam K.H. Hasyim Asy’ari cenderung bercorak tradisionalis 
sedangkan K.H. Ahmad Dahlan cenderung bercorak modernis. Dikatakan 
tradisional karena dalam memahami agama dengan mempertimbangkan 
tradisi dikalangan masyarakat Islam sehingga kurang mampu mengikuti 
perubahan-perubahan dan dikatakan modernis karena cara memahami ajaran 
agama dengan mengutamakan nalar sehingga mampu mengikuti perubahan-
perubahan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
1. K.H. Ahmad Dahlan tumbuh sebagai seorang yang arif dan tajam 
pemikirannya serta memiliki pandangan yang jauh ke depan. K.H. Hasyim 
Asy’ari mempunyai kepribadian yang luhur serta sikap pantang menyerah 
dan juga memiliki kekuatan spiritual yang dikenal dengan nama karamah.   
2. Menurut K.H. Ahmad Dahlan untuk memurnikan keyakinan umat Islam 
yaitu dengan mengenalkan penelaahan kembali dan perubahan drastis 
menuju penafsiran yang benar terhadap al Qur’an dan hadis melalui gerakan 
tajdid sebagai metode dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. K.H. Hasyim 
Asy’ari memegang teguh pada salah satu dari mashab empat imam, yaitu 
iman Syafi’i, imam Malik, imam Hanifah atau imam Ahmad dan 
mengerjakan apa saja yang menjadi kemaslahatan Islam.  
3. Kondisi umat pada masa itu dunia Islam mengalami kemunduran akibat dari 
sikap dan perbuatan umat Islam itu sendiri. Salah satunya adalah umat Islam 
dihinggapi berbagai macam penyakit  seperti syirik, bid’ah, kurafat dan lain-
lain. K.H. Ahmad Dahlan cenderung modernis karena dalam menghadapinya 
langsung merubah hal yang tidak sesuai dengan Al-Quran dan Hadist 
sedangkan K.H. Hasyim Asy’ari cenderung tradisionalis karena dalam 
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menghadapinya dengan mempertimbangkan tradisi dikalangan masyarakat 
Islam. 
B. Implikasi 
Disarankan kepada pembaca untuk melakukan penelitian serupa demi untuk 
mengembangkan keilmuan kita dalam hal pola dakwah seorang tokoh pembaharu 
khususnya K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari dalam memurnikan 
pemahaman umat Islam di Indonesia.  
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